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NAMA : DIDIN ALAMSYAH 
NIM  : 30600112116 
JUDUL :REFOLMULASI GERAKAN MAHASISWA DALAM SUKSESI   
PEMILIHAN DEWAN MAHASISWA FAKULTAS USHULUDDIN 
FILSAFAT DAN POLITIK.  
 
Skripsi ini mengkaji dan menganalisis bagaimana pola gerakan mahasiswa Fakultas 
Ushuluddin dalam suksesi pemilihan dewan mahasiswa tahun 2015/2016. Pokok 
masalah dari skripsi adalah gerakan mahasiswa Fakultas Ushuluddin mengalami 
pergeseran nilai dan fungsi dari hakekat gerakan mahasiswa yang sebenarnya. Format 
gerakan yang dibangun bukan lagi gerakan untuk kerahmatan yang politik pragmatis. 
Dalam penelitin ini metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
kualitatif, dimana peneliti sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data 
dilakukan secara purpose dan snowball,tekhnik pengumpulan data dengan ulnggulasi, 
analisis data bersifat induktif atau kualitatif. 
Faktor eksternal  yang menjadi tolak ukur pemiihan dan kemegangan,sedangkan 
figure y ang berlandaskan Hasil penelitian ini adalah pda pemilihan dewan mahasiswa 
fakultas  Ushuluddin gerakan politik  lebih dominan jika dibandingkan dengan moral 
dan gerakan intelektual .kekuatan konsolidasi,kelihaian strategi serta dukungan dari  
organisasi eksternal  yang  menjadi  tolak  ukur  pemilihan  dan kemegang sedangkan 
publik  figur  yang  berlandaskan   pada  kapasitas,  akuntabilitas,  integritas dan  
profesionalitas,  tidak   diperhatikan. 
Kesimpulan dan implikasi dari penelitian ini adalah penemuaan format baru                                   
gerakan mahasiswa  (refolmulasi) menjadi solusi  alternative  penting dalam 
mengembalikan  gerakan   mahasiswa  dengan  berpijak    pada gerakan  moral  dan  
gerakan  intelektual  yang  berlandaskan  pada  program,  isu,integritas,  organisasi  
dan ledersip  kepemimpinan. Dalam  pemilihan  dewan  mahasiswa  tidak  hanya   
berpijak  pada  demokrasi  yang  prosedural   namun  juga  harus  mengedepankan 










A. Latar Belakang 
Kajian tentang dinamika pergerakan mahasiswa merupakan suatu kajian yang 
tidak akan terputus, ini sangat menarik sungguh suatu kenyataan baik dari perspektif 
sejarah maupun dalam konteks realita bahwa dinamika pergerakan mahasiswa telah 
memberikan fenomena yang berlangsung terus menerus seolah tidak berujung. Hal 
inilah yang kadang tidak membawa penyelesaian yang produktif.
1 
Umumnya agenda-
agenda yang diajukan oleh banyak elemen gerakan mahasiswa tidak jauh berbeda 
ditingkat substansi. Malah terlalu banyak agenda yang hanya menuntun wilayah 
permukaan atau kulit dari persoalan besar yang dihadapi bangsa ini. Sehingga yang 
tampak adalah agenda bermacam-macam malah saling berlawanan. Pada beberapa 
aksi gerakan mahasiswa kesan reaktif sulit dihindari. Malah timbula kesan adannya 
kegalauan ditubuh gerakan mahasiswa terhadap gelombang perubahan.
2 
               Dalam sejarah perjalanan kesmahasiswaan, mahasiswa selalu hadir tidak sekedar 
sebagai saksi dari perubahan tetapi juga aktif dalam memaknai perubahan tersebut. Sejarah 
juga mencatat dengan tinta emas betapa mahasiswa indonesia selalu menjadi pelopor dalam 
pembaharuan dan perjuangan dari setiap aspirasi yang tumbuh dalam masyarakat. Saham 
                                                           
1Adnan, “Pergerakan Mahasiswa” Makalah ini disampaikan pada kegiatan LDKM Himpunan 
Mahasiswa Program Studi Manajemen Perkantoran, Jum’at 13 Ramadhan 1417 H/ Oktober  2006, h. 
1-2. 
2Ridaya La Ode Ngkowe “Zoom Politicon  Bergelar Mahasiswa” dalam Alfian, dkk. (ed), 
Suara Mahasiswa Suara Rakyat : Wacana di Balik Gerakan Moral Mahasiswa (Bandung: Remaja 




mahasiswa sebagai partisipan yang aktif dalam merekayasa setiap perubahan tidak dapat 
dipungkiri. Misalnya, kebangkitan nasional pada tahun 1908, sumpah pemuda pada tahun 
1928, proklamasi pada tahun 1945 dan kebangkitan orde baru 1966. Pola pergerakan 
mahasiswa mulai dari mahasiswa angkatan tahun 1908, 1928, 1945, 1966, 1977 dan 
mahasisiswa angkatan 1978, baik yang berhasil dalam aksinya maupun yang kurang berhasil 
selalu berorientasi pada perubahan status quo ke suatu situasi baru setidak-tidaknya 
mengundang harapan baru pula.
3 
Gerakan mahasiswa sebelum dan sesudah indonesia merdeka mempunyai ciri yang 
berbeda. Kendatipun berbeda namun gerakan tersebut mempunyai satu nafas, yaitu ingin 
memperjuangkan kepentingan rakyat.
4
 Aksi-aksi mahasiswa 1966, 1974 dan 1978 
merupakan sejarah politik praktis mahasiswa untuk menunjukkan diri sebagai suatu kekuatan 
moral (moral force), pengabdian pada masyarakat luas. Aksi-aksi yang muncul pada 
mahasiswa angkatan ini tidak bisa dilepaskan dari “hubungan akrab” antara organisasi yang 
mempersatukan mahasiswa serta kiprah leluasa organisasi ekstra kampus, dipandang sebagai 
faktor yang dapat memberikan peluang bagi aksi-aksi tersebut.
5
 Tempat-tempat persemaian 
yang baik untuk pembentukan aktivis gerakan protes mahasiswa adalah Himpunan 
Mahasiswa Jurusan (HMJ), Dewan Mahasiswa, Senat Mahasiswa, dan lembaga Pers 
kampus. 
                                                           
3
Syahrir, Pilihan Angkatan Muda, Menunda atau Menoleh Kekalahan (Cet. I: Yogyakarta;  
Prisma, 1978), h. .3. 
4Fachry Ali, Mahasiswa, System Politik Indonesia dan Negara (Cet. I: Jakarta; Inti Sarana 




Fauzi Syuaib, Organisasi Mahasiswa; Upaya Mencari Bentuk Baru (Cet. I: Yogyakarta; 




Menurut Arbi Sanit, ada tiga hal yang yang melibatkan kampus dalam kehidupan 
politik sekitarnya. Pertama. Usaha kampus untuk merealisasikan peranya sebagai pembaharu 
dan peransang serta perbaikan kondisi kehidupan masyarakat. Gagasan dan upaya 
pembaharuan serta pebaikan kondisi yang digerakkan kampus pada titik tertentu melibatkan 
kampus ke dalam kehidupan politik karena usaha-usaha tersebut selalu terkait pada struktur 
kekuasaan, betapapun kecilnya. Kedua. Yaitu, Kenyataan bahwa kampus merupakan sumber 
daya politik. Kampus menyediakan potensi kepemimpinan dan keahlian, kekuatan-kekuatan 
politik memerlukannya. Upaya kekuatan politik untuk mendapatkannya menyeret kampus ke 
dalam proses politik. Ketiga. Yakni, watak kemandirian kampus yang tumbuh dari metode 
kerja ilmiah, antara lain cara berpikirkritis yang mau tidak mau mendorong warga kampus 
untuk menilai keadaan sekitarnya. Pemerintah sebagai pusat kegiatan kehidupan masyarakat, 
tentunya menjadi titik perhatian kampus. Penilaian yang melihat bahwa pandanagan kampus 
sudah berhadapan dengan kebijaksanaan pemerintah, menjadi alasan peningkatan intervensi 
birokrasi negara ke dalamnya. Dalam upaya mewujutkan cita-cita itu, tentu banyak permas  
alahan, tantangan, hambatan, rintangan dan bahakan ancaman yang harus dihadapi. masalah-
masalah yang harus kita hadapi itu beraneka ragam corak dan mesinya. banyak masalah yang 
timbul sebagai warisan masa lalu, banyak pula masalah-masalah baru yang terjadi sekarang 
ataupun yang akan datang dari masa depan kita
6.
 
Bahkan isu ini telah menjadi polemik publik berkepanjangan dtengah 
masyarakat kita dan menggelinding mulai dari kedai kopi dipinggir jalan yang ingar 
                                                           
6
Arbi sanit, pergolakan melawan kekuasaan: Gerakan Mahasiswa Antara Aksi Moral dan 





bingar hingga ke balik tembok – tembok kampus.  Keberadaan gerakan mahasiswa 
dalam kontelasi politik dinegeri ini tak bisa dipandang sebelah mata. Diakui atau 
tidak, keberadaan mereka menjadi salah satu kekuatan ynag dipertimbangkan olehg 
berbagai kelompok kepentingan (Interest Group) terutama pengambil kebijakan. 
Yakni negara. Diantara elemen-elemen gerakan mahasiswa yang memiliki pengaruh 
signifikan adalah gerakan mahasiswa islam. Mereka adalah organisasi massa (ormas) 
mahasiswa yang memiliki basis konstituen yang jelas dan massa pendukung yang 
besar seperti Himpunan Mahasiswa Islam, Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 
dan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah.
7
 
Kajian tentang gerakan mahasiswa bukanlah sesuatu disiplin akademis dan 
bahkan belum menjadi keahlian khusus yang diakui tetapi kepustakaan tentang 
bidang ini banyak sekali dan sangat variatif untuk dipandang sebagai suatu bidang 
studi.
8
 Sejak dulu mahasiswa menjadi sisi paradoksal bagi kekuasan diktator.Sebagai 
contoh Tilik saja bagaimana perlawanan mahasiswa Hongaria melawan kekuasaan 
boneka Unisoviet, akhirnya meledakkan revolusi yang dibayar dengan ratusan nyawa 
mahasiswa dan sipil sebagai harga perubahan.Demikian juga Mahasiswa Yunani yang 
menentang keuasaan raja yang semaunya menginjak-injak konstitusi.Mahasiswa 
Portugal melawan diktator Antonio Salazar.Mahasiswa Spanyol menghadapi rezim 
militeristik pimpinan Franco. Di Prancis mahasiswa kiri melawan pemerintahan De 
                                                           
7
Imam Cahyono, “Melacak Akar Ideologi  Gerakan Mahasiswa Isalm Indonesia” 
http://www.geocities.com/jurnal_iiitindonesia/gerakan _mhs _islam htm, akses 19 oktober 2009. h. 
2. 
8Phipils G Altbach, Politik dan Mahasiswa, Persfektif dan Kecendrungan Masa Kini, Jakarta: 




Gaulle meskipun patah karena briliannya permainan pemerintah mengerahkan 
pressure group, begitupun juga di Haiti yang mana mahasiswa yang tergabung dalam 
aliansi membentuk gerakan anti presiden Jean Bertrand Aristide di tahun 2004. 
UIN Alauddin sebagi salah satu kampus yang ada di Sulawesi selatan 
memiliki latar belakng sejarah sendiri dalam hal gerakan mahasiswa. Demonstrasi 
yang dilakukan oleh mahasiswa UIN Aluddin sepanjang tahun 2010, 2012 khususnya 
yang terjadi di depan kampus I Jalan Sultan Alauddin Makassar merupakn salah satu 
bentuk kritis terhadap kebijakan pemerintah yang tidak pro terhadap rakyat. Langka 
ini sebagai bentuk penolakan terhadap kebijakan namun di suatu sisi sebagai wujud 
eksistensi gerakan mahasiswa UIN Alauddin Makassar. Mahasiswa UIN Alauddin 
yang tergabung dalam Organisasi HMI,PMII dan KAMMI dan elemen mahasiswa 
lainya menyatu dibawah koordinasi Badan Eksekutif Mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar. UIN Alauddin Makassar membuka diri terhadap organisasi ekstra sebagai 
wadah kedua pembeljaran secara non formal mahasiswa. Banyaknya organisasi ekstra 
kemahasiswaan di UIN Alauddin Makassar menjadikaan kampus peradaban ini dlam 
hal gerakan mahasiswa sangat variatif.  
Pada pemilihan Presiden Mahasiswa  (BEM Universitas) tahun 2012/2013 lalu 
terjadi konflik dua kubu yakni antara kubu kakanda Takdir yang berasal dari fakultas 
tarbiyah dengan kubu kakanda Baruddin yang berasal dari fakultas Teknik. Saudara 
Baruddin kawan-kawan tidak mengakui kemenangan saudara Takdir, saudara Buradin 
dan kawan-kawanya menuduh saudara Takdir dan kawan-kawanya melakukan 




Bahkan mereka menuduh bahwa birokrasi tidak netral serta merekayasa pemilihan 
dengan upaya memenangkan saudara Takdir. Kasus ini menyebabkan BEM 
Universitas UIN Alauddin Makassar dibekukkan sampai sekarang.  
Peristiwa seperti diatas juga terjadi pada pemilihan Dewan Mahasiswa 
Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik  tahun 2016/2017.   Saudara Rahmat Sugeng 
yang berasal dari Ilmu Politik bersama  kawan-kawan tidak menerima kemenagna 
dari saudara Hendra yang berasal dari Filsafat. Mereka menuduh birokrasi 
bersekongkol untuk memenagkan saudara hendra. 
Pada pemilihan dewan mahasiswa tahun 2015/2016, ruangan LT yang 
dijadikan lokasi pemilihan menjadi panas dan kurang kondusif. Tiap pendukung calon 
siap-siaga dan hamper terjadi konflik diatara pendukung. Namun peran sentral dari 
Pihak pimpinan birokrasi dan para dosen yang khususnya Wakil Dekan III ayahanda 
Dr. Abdullah selaku yang membidangi kemahasiswaan mampu mengamankan 
kondisi yang kurang kondusif tersebut, sehingga Pemilihan Dewan Mahasiswa bisa 
berjalan dengan lancer sampai selesai walaupun banyak sekali hambatan dalam 
proses pemilihanya. Baik penetuan siapa yang berhak untuk memilih yang diwakili 
oleh ketua dan sekertaris dari tiap-tiap Himpuan Mahasiswa Jurusan (HMJ) sefakultas 
Ushuluddin Filsafat dan Politik maupun proses pemilihanya. 
B. Rumusan dan Batasan  Masalah 
  Rumusan dan Batasan masalah ini bertujuan bagaimana menjawab segala 
pertanyaan terhadap mengenai Refolmulasi gerakan mahasiswa dalam suksesi 




2015/2016. Berdasarkan deskripsi latar belakang diatas, maka penulis merumuskan  
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pola gerakan mahasiswa  Fakultas Ushuluddin pada suksesi 
Pemilihan Dewan Mahasiswa tahun 2015/2016 ? 
2. Apa faktor yang mempengaruhi gerakan mahasiswa Fakultas Ushuluddin pada 
suksesi pemilihan Dewan Mahasiswa tahun 2015/2016 ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana pola gerakan mahasiswa UIN Alauddin dalam 
setiap suksesi Pemilihan mahasiswa tahun 2015/2016. 
2. Sebagai bahan analisis dalam membaca gerakan mahasiswa di UIN Alauddin 
makassar dalam suksesi pemilihan mahasiswa tahun 2015/2016. 
D. Manfaat Penelitian 
      Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis. 
        Hasil penelitian ini diharapkan dapat membawa wawasan kajian ilmiah 
bagimahasiswa, khususnya mahasiswa Ilmu Politik serta dapat memberikan 
sumbangan dalam Ilmu Politik.Secara khusus hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikankontribusi terhadap Gerakan Mahsiswa untk pengabdian terhadap 
bangsa. 
2. Manfaat prakits. 




a. Manfaat bagi mahasiswa, dengan adanya penelitian ini mahasiswa sebagai 
agen perubahan mampu memahami bagaimana gerakan mahasiswa dalam suksesi 
pemilihan mahasiswa di kampus. 
b. Manfaat bagi masyarakat, dengan adanya penelitian tentang gerakan 
mahasiswa ini, masyarakat  bisa mengetahui bagaimana gerakan mahasiswa dalam 
suksesi pemilihan mahasiswa di kampus UIN Alauddin makassar 
c. Manfaat bagi peneliti, dengan adanya penelitian tentang gerakan mahasiswa 
ini, bisa menambah wawasan peneliti dalam melihata dinamika dan gerakan 
mahasiswa di UIN Alauddin. 
E. TINJAUAN PUSTAKA 
1.  Skripsi yang berjudul “ Pendidikan Politik Mahasiswa Melalui Organisasi   
Kemahasiswaan Di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Samata-Gowa. 
Skripsi ini diajukan oleh Saudari Ayu Sri Rahman untuk mendapatkan gelar 
srjana Ilmu Politik (S.Ip) pada Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Samata-Gowa. 
a. Yang Menjadi objek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar. 
b. Adapun hasil dari penelitian skripsi ini adalh sebagai berikut: 
1. Pendidikan politik merupakan pengetahuan yang penting untk di pahami dan 
di nilai oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebagai untuk mengantisipasi 




2. BEM  UIN Alauddin Makassar dalam penelitian ini merupakan objek 
penelitian yang difokuskan oleh penulis telah memainkan peranan dan fungsi 
dalam memberikan pendidikan politik bagi mahasiswa melalui sejumlah saran 
sosialisasi politik, baik yang diatur melalui perkuliahan maupun melalui sejumlah 
kegiatan-kegiatan kemahasiswaan yang diatur dalam program yang terencana 
melalui rapat kerja, seperti kajian isu-isu kontemporer terkait wacana 
internasional maupun perpolitikan  nasional, Latihan Dasar Kemahasiswaan, 
pendidikan demokrasi dan sebagainya yang melibatkan seluruh mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar. 
Adapaun alasan saya sehingga menjadikan  skripsi ini sebagai bahan 
perbandingan dan pertimbangan karena skripsi ini juga objek kajian utamanya 
adalah mahasiswa serta bagaimana membangun karakter politik mahasiswa yang 
elegan dan rasional. 
2. Tesis yang berjudul “ Relasi Gerakan Mahasiswa Dengan Partai Politik (Studi 
Kasus KAMMI DIY dengan PKS DIY). Tesis ini diajukan oleh kakanda Rizal 
Alhamid untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh Gelar Magister 
Studi Islam di  Pasca Sarjana  UIN Sunan Kalijaga Tahun 2010. 
a. Objek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang 
menggeluti Organisasi Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI), 
dan juga Partai Politik Partai Keadilan Sejahtera (PKS).  




1. Tidak ada relasi atau hubungan antara KAHMI DIY dengan  pks diy pasca 
pemilu 2009 secara struktural relasi yang terjalin antara kahmi diy dengan pks 
diy pasca pemilu 2009 adalah hubungan kultural. Hal ini karena adanya 
kesamaan basis masa pada kedua gerakan tersebit(lihat bab 3 dan bab 4). Kedua 
gerakan tersebut sama- sama berbasis massa dari kalangan islam militan yang 
mengadopsi dari luar dan menjadikan dakwa sebagai landasan gerakan. 
2. KAMMI DIY adalah suatu gerakan yang khusus trdiri dari mahasiswa muslim 
diwilayah yogyakarta, sedangkan pks adalah salah satu dari partai politik 
nasional yang terdiri dari berbagai elemen dalam masyarakat serta tidak adanya 
aturan secara yuridis yang menghubungkan keduanya. 
Alasan saya sehingga menjadikan judul ini sebagai pembanding dan 
pertimbanagan adalah karena skripsi ini sama-sama mengkaji tentang gerakan 
mahasiswa. 
3. Skripsi yang berjudul “Jalan Mendaki Menuju Reformasi: Gerakan 
Mahasiswa Di Semarang Tahun 1990-1998”. Skripsi ini diajukan oleh Kakanda 
Aryono untuk memenuhi  Salah satu syarat guna memperoleh Gelar Sarjana 
Pendidikan(S.Pd)  pada Jurusan Ilmu Sejarah  Fakultas Ilmu Budaya Universitas 
Diponegoro Semarang tahun 2009. 
a. Objek dalam penelitian ini adalah Mahsiswa di Kota Semarang Propinsi 
Jawa Tengah. 




Gerakan mahsiswa mulai mendapat tantangan berat paska pecah peristiwa 
kudatuli (kerusuhan 27 Juli 1996), semua organ mahasiswa mulai berhadapan 
dengan represifitas aparat keamanan. Momentum utama kebangkitan mahsiswa 
adalah terjadinya krisis moneter yang memicu berbagai aksi demonstasi di 
beberapa kota di Indonesia termasuk Semarang, kemudian peristiwa dramatik 
yaitu penembakan mahasiswa Trisakti oleh aparat. 
Di Semarang, aksi demonstrasi dimulai sejak bulan Februari hingga 
bulan Mei 1998. Dalam aksi demonstrasi pada tahun 1998 ini justru kalangan 
BEM dan Senat yang memiliki peran dalam menggerakkan aksi karena mereka 
adalah organ legal formal dalam setiap PT. Awalnya isu yang diangkat dalam 
setiap aksi adalah tuntutan penurunan harga kebutuhan pokok yang 
memberatkan rakyat, memasuki bulan Mei tuntutan mahasiswa bertambah yaitu 
meminta Soeharto untuk turun dari jabatannya. Mahasiswa Semarang tidak 
terjebak dengan isu-isu nasional namun juga136  isu lokal seperti pencalonan 
kembali Soewardi sebagai gubernur Jawa Tengah pun ikut ditentang. 
Situasi nasional yang terjadi di Indonesia pada kurun waktu sewindu 
(1990-1998) telah mengstimulan mahasiswa untuk melakukan sebuah aksi atau 
gerakan. Kondisi politik, ekonomi dan sosial Indonesia pada waktu itu bergerak 
kearah dekadensi yang berujung pada krisis multidimensi. Kondisi politik pada 
era 1990-1998 menunjukkan dinamika yang hangat, isu suksesi nasional yang 




diwujudkan, hegemoni militer dan birokrasi dibawah Orde Baru semakin kuat 
meskipun Presiden Soeharto mulai terlihat meninggalkan militer dan merangkul 
kekuatan Islam (ICMI) untuk membendung kekuatan opoisi baru seperti 
Megawati. Namun disamping itu gerakan mahasiswa secara umum memiliki 
angin segar setelah dibekukannya NKK/BKK yaitu dengan berlakunya PP No 
30/90 tentang Sistem Pendidikan Tinggi.  
Alasan saya sehingga menjadikan judul ini sebagai pembanding dan 
pertimbanagan adalah karena skripsi ini sama-sama mengkaji tentang gerakan 
mahasiswa juga. 
4.  Jurnal yang berjudul “Pola Afiliasi Informal Organisasi Gerakan Mahasiswa 
Dengan Partai Politik. (Studi Kasus System  Kaderisasi Kesatuan Aksi 
Mahasiswa Muslim Indonesia dengan Partai Keadilan Sejahtera)”. Jurnal ini 
ditulis oleh Kakanda Linggar Kharisma Suseno. Pada jurusan Ilmu 
Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universiatas Diponegoro 
Smarang Tahun 2008. 
a. Objek dalam Penelitian ini adalah Mahasiswa di Kota Semarang Propinsi 
Jawa Tengah yang Bergelut dalam Organisasi Kesatuan Aksi Mahasiswa 
Muslim Indonesia (KAMMI) dan Partai Keadilan Sejahtera. 
b. Adapun hasil dari penelitian diatas adalah sebagai berikut: 
Dalam perihal kaderisasi, baik KAMMI maupun PKS memiliki pola rekrutmen 
yang seragam. Hal ini dapat dilihat dari jenis kaderisasi yang dijalankan kedua 




KAMMI dan PKS sama-sama mengadaptasi pola rekrutmen anggota yang khas 
ala gerakan tarbiyah, yakni melalui sistem halaqah/liqo/usrah. Sistem yang juga 
disadur dalam organisasi besar Islam, Ikhwanul Muslimin di Mesir ini memang 
menjadi ciri utama pola pengkaderan, yang mengutamakan kelompok-kelompok 
kecil dalam mentrasnformasi gagasan-gagasan keIslamannnya. 
Adanya kesamaan pola kaderisasi yang dijalankan KAMMI dan PKS, 
bukanlah tanpa sebab. Hal ini menjadi sebuah hal yang lazim jika meninjau 
sejarah kelahiran masing-masing lembaga yang terlebih dahulu dibidani oleh 
sebuah gerakan bernama tarbiyah. Baik KAMMI maupun PKS memang terlahir 
dari rahim yang sama, rahim tarbiyah. Adalah sebuah kewajaran apabila hari ini 
dapat ditilik secara gamblang, terdapat kesamaan metode yang diterapkan dalam 
proses pembinaan kader. 
Sebagai konsekuensi logis akibat pola afiliasi yang dijalin kedua 
lembaga tersebut, pelbagai kebijakan yang diambil baik dari KAMMI maupun 
PKS, tak sedikit kerap terlihat samar antara kebijakan yang murni untuk 
organisasi, ataupun kebijakan yang sengaja dibuat demi kepentingan yang lain. 
Hal ini juga acap menimbulkan persepsi di masyarakat, tentang konstruksi yang 
selalu sebangun antara KAMMI dan PKS. Pun dengan persepsi bahwa KAMMI 
yang merupakan sebuah underbow PKS. Meskipun secara garis keorganisasian 




Alasan saya sehingga menjadikan jurnal ini sebagai pembanding dan 
pertimbanagan adalah karena jurnal ini mengkaji bagaimana hubungan 
mahasiswa dan politik secara aktual. 
5. Skripsi yang bejudul “ Dinamika Kesadaran Politik Aktivis Mahasiswa Di 
Yogyakarta ”.Skripsi ini diajukan oleh Kakanda Muhammad Farid Salman 
Alfarisi RM  untuk memenuhi  Salah satu syarat guna memperoleh Gelar 
Sarjana Psikologi pada Program Studi  Psikolo gi Fakultas Ilmu Sosial dan 
Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun  2014.  
a.  Objek dalam penelitian ini adalah Mahasiswadi Yogyakarta. 
b.  Adapun ahasil penelitian adalah sebagai berikut: 
Bahwa kesadaran politik mahasiswa di yogyakarta termasuk dalam kategori 
kritis. Alasan pertama adalah konsep ideal mereka mengenai politik. Konsep-
konsep ini memberikan standar bagi aktivis mahasiswa bagaimana politik mesti 
dijalankan dalam tataran bernegara. 
Kedua aktivis mahasiswa mempunyai pemahaman sejarah politik. Ada yang 
membaginya ke dalam fase-fase seperti HMI-MPO dan PMKRI dan ada juga 
yang menekankan pada titik persoalannya seperti IMM. Terakhir, akativis 
mahasiswa mempunyai konsep tersendiri mengenai mahasiswa. Dalam konsep 
ini secara keseluruhan ada dua tanggung jawab mahasiswa, yaitu tanggung 
jawab secara akademis dan tanggung jawab moralnya untuk memecahkan 




Adapun faktor pembentuknya adalah proses edukasi dan proses ideologisasi. 
Proses edukasi dilakukan dalam pelatihan dan diskusi internal organisasi. 
Sedangkan proses ideologisasi memiliki dua sisi yaitu internal yang bersifat 
secara langsung dan internal yang bersifat tidak langsung. Karena latar belakang 
organisasi yang beragam dalam penelitian ini maka terdapat perbedaan pada 
masing-masingnya. Poin utama perbedaan adalah pada nilai inti. PMKRI 
menekankan pada integritas HMI-MPO menyoroti islam sebagai moral publik 
dan IMM mengenai keterpunahan hak setiap orang dan kelompok. 
Alasan saya sehingga menjadikan skripsi ini sebagai pembanding dan pe 
rtimbanagan adalah karena skripsi ini mengkaji bagaimana peran dan kesadaran 


















A. Defenisi Opersional 
Defenisi mahasiswa dalam peraturan pemerintah RI No.30 tahun 1990 adalah 
peserta didik ynag terdaftar dan belajar di perguruan tinggi tertentu. Selanjutnya 
menurut Sarwono (1978) mahasiswa adalah setiap oramg yang secara resmi terdaftar 
untuk mengikuti pelajaran di perguruan tinggi dengan abatas usia sekitar 18-30 tahun. 
Mahasiswa merupakan suatu kelompok dalam masyarakat yang memperoleh 
statusnya karena ikatan dengan perguruan tinggi. Mahasiswa juga merupakan calon 
intelektual atau cendikiawan muda da;am suatu lapisan masyarakat yang sering kali 
syarat dengan berbagai predikat. Pengertian mahasiswa menurut Knopfemacher 
(dalam Suwono, 1978) adalah merupakan insan-insan calon sarjana yang dalam 
ketrlibatannya dengan perguruan tinggi (yang makin menyatu dengan masyarakat), 
dididik dan diharapkan menjadi calon-calon intelektual
9
. Dari pendapat di atas bisa 
dijelaskan bahwa mahsiswa adalah status yang disandang oleh seseorang karena 
hubungannya dengan perguruan tinggi yang diharapkan menjadi calon-calon 
intelektual. Sifat militan dan radikal Mahasiswa tidak terlepas dari pandangan 
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ideologis yang kental, nuansa spritual yang kuat, nilai budaya yang di anut, serta sisi 
historisme yang begitu heroik. 
Gerakan mahasiswa merupakan sebuah fenomena sosial yang tidak hanya  
terjadi di indonesia namun sudah menjadi fenomena sosial yang universal. Gerakan 
ini telah berakar jauh sejak abad XII khususnya di negara-negara Eropa yang telah 
berkembang model pendidikan tinggi. Gerakan mahasiswa internasional memainkan 
peranan dalam sejarah sosial Eropa sejak berdirinya Universitas Bologna, Paris dan 
Oxford pada abad ke 12 dan abat ke 13.
10
 Para mahasiswa melancarkan suatu gerakan 
yang tertujuh pada masyarakat dan banyak membawa perubahan pada perkembangan 
sejarah. Peranan mahasiswa semakin menonjol dan lebih bermakna dengan 
perkembangan dinamika masyarakat, hal itu mencerminkan semangat mahasiswa 
yang penuh idealisme merupakan pancaran dari usia muda. Mereka amat peka 
melihat penderitaan rakyat serta akan memperlihatkan sikap pemberontak terhadap 
ketidakadilan dan kesewenang-wenangan berdasarkan identitas mereka sendiri. 
Semua itu terpancar pada lingkungan sosial mereka dan terwujud pada suatu peranan 
unik, sentimen dan kritik dalam perspektif lampau, kini dan yang akan datang.
11
 
  Gerakan mahasiswa di indonesia telah dimulai pada awal XX. Perubahan di 
indonesia pada awal abad tersebut sangat komplek ditandai dengan masuknya ide-ide 
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(Jakarta: Sinar), h. 19. 




baru, pendidikan, industrialisasi, disintegrasi masyarakat kuno dan tekhnologi
12
. 
Mahasiswa di Indonesia merespon perubahan ini dalam suatu bentuk pergerakan 
melalui suatu organisasi yang modern. Hal ini nampak pada gerakan yang dilakukan 
mahasiswa STOVIA (School tot Opleiding van Inlandsche Artsen) di Jakarta. Para 
mahasiswa ini bersepakat untuk berkumpul pada hari Minggu tanggal 20 Mei 1908 
untuk mendirikan organisasi bernama Boedi Oetomo (BO).
13
 
Pasca kemunculan BO, 
kemudian bermunculan organisasi-organisasi pergerakan lain yang kemudian 
menyatukan pandangan dalam peristiwa Sumpah Pemuda tahun 1928.
14
 
Menjelang kemerdekaan politis yang diraih Indonesia tanggal 17 Agustus 
1945, gerakan mahasiswa yang semula mengandalkan kemampuan intelektual harus 
berbaur dengan pemuda non cendekiawan yang mengandalkan kemampuan fisik. Hal 
ini dilakukan karena kebutuhan merebut kemerdekaan harus segera diraih dari tangan 
Jepang. Revolusi fisik ini membutuhkan tenaga-tenaga revolusioner dari kalangan 




mahasiswa pada kurun waktu pasca kemerdekaan politis 1945 hingga 1966 cenderung 
berada dibawah bayang-bayang aksi politis dari partai-partai politik pada masa 
Demokrasi Liberal dan masa Demokrasi Terpimpin. Onghokham memberi catatan 
tersendiri pada gerakan mahasiswa periode ini yaitu pada periode Demokrasi 
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Terpimpin sekitar pergolakan Konsepsi Presiden dan kembali ke UUD 1945.
16
 
Memasuki tahun 1965, konflik politik semakin meruncing. Polarisasi kekuatan politik 
saat itu terbagi atas dua arus besar, yakni PKI dan Angkatan Darat. Pada tataran real 
politik, konflik tersebut lebih tampak sebagai sebuah pertikaian ideologis antara 
kelompok komunis di satu sisi, dengan kelompok antikomunis di sisi yang lain. 
Peningkatan kampanye PKI untuk melawan para penentangnya yang berlangsung 
dalam tahun 1965 melibatkan organisasi mahasiswa yang berafiliasi dengannya, 
dalam hal ini Central Gerakan Mahasiswa Indonesia (CGMI) dan Pemuda Rakyat. 
Demonstrasi-demonstrasi dilancarkan oleh mereka untuk menuntut pembubaran 
organisasi mahasiswa muslim, Himpunan Mahasiswa Islam (HMI).
17
 
B.  Gerakan Sosial 
1. Defenisi Gerakan Sosial 
Gerakan sosial merupakan fenomena yang selalu actual dalam setiap kehidupan 
kolektif yang terorganisir, baik pada Negara- bangsa yang sudah maju maupun pada 
masyarakat yang sedang mengalami tumbuh dan berkembang. Gerakan sosila 
merupakan tidakan kolekeif massa yang menuntut perubahan, perbaikan dan 
transformasi social, ini merupakan ekspresi kelompok dan individu yang terorganisir 
dalam rangka mencapai derajat kehidupan social yang lebih baik. Orientasi gerakan 
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social memberi efek positif dan sekaligus efek negative. Efek positifnya bisa 
menciptakan kehidupan yang lebih demokratis, terbuka, pranata social baru dapat 
direkonstruksi yang menjamin kehidupan kolektif yang lebih bermartabat. Efek 
negatifnya bisa berhubungan dengan mengembalikan hasil-hasil yang telah dicapai 
oleh gerakan social seperti timbulnya kekuasaan rezim otoriter baru, membiarkan 
pranata yang melegitimasi kelompok-kelompok ekonomi dan politik yang korup. 
Gerakan sosial juga menjadi solusi dalam kebuntuan hubungan anatara civil 
society dan Negara terutama dalam mencegah penyimpangan-penyimpangan yang 
dilakukan actor Negara. Pada dasarnya hubungan civil society dan Negara dibangun 
berdasar kerangka dilogis masyarakat beradab terutama pada masyarakat yang telah 
mapan menja;ankan denokrasu liberal. Persoalan kebuntuan timbul pada masyarakat 
yang baru mulai membangun system yang demojratis ketika aktor-aktor politik dalam 
Negara melakukan persekongkolan dengan pemimpin-pemimpin civil society yang 
kemudian memanipulasi kesadaran komunitas
18
. 
Dari konteks tersebut diatas, gerakan sosila dapat didefenisikan sebagai suatu 
tindakan kolektif berkelanjutan untuk mendorong atau menghambat perubahan dalam 
masyarakat atau organisasi yang menjadi bagian dari masyarakat itu, lihat Turner dan 
Killian. Sidney Tarrow mendefenisikan gerakan social sebagai politik perlawanan 
yang terjadi rakyat biasa yang bergabung dengan kelompok masyarakat yang lebih 
berpengaruh  menggalang kekuatan untuk melawan para elit, pemegang otoritas dan 
pihak-pihak lawan lainnya. Juga gerakan social dimaksudkan sebagai tantangan 
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kolektif yang diajukan sejumlah orang yang memiliki tujuan dan solidaritas yang 
sama, dalam konteks interaksi yang berkelanjutan dengan kelompok elit, lawan dan 
penguasa. 
2. Konsep Gerakan Sosial 
Studi gerakan sosial mengalami perkembangan pesat dalam beberapa dasawarsa 
terakhir, dimulai pada dekade 1940-an teori-teori gerakan social mulai 
dikonseptualisasikan, setelah itu studi gerakan social terus mengalami perkembangan 
hingga dewasa ini. Periode pertama berlangsung antara 1940-an sampai 1960-an yang 
lebih menekankan pada aspek irasional, periode kedua berawal tahun 1960 dengan 
focus pada gerakan kemasyarakatan sebagai actor rasional di dalam struktur social, 
serta periode ketiga dimulai 1970-an dengan menekankan pada dekonstruksi gerakan 
social. Penelitian gerakan social baik studi kasus maupun pendalam teori telah banyak 
dilakukan dan dapat ditemukan dalam berbagai publikasi. 
Perkembangan studi gerakan social tidak terlepas dari posisi penting gerakan 
social sebagai kekuatan yang mendorong perubahan bahkan dianggap sebagai 
kekuatan yang mendorong perubahan dan bahkan dianggap sebagai kekuatan yang 
efektif dalam masyarakat. Perubahan-perubahan besar dalam sejarah kontemporer 
didahului oleh gerakan social yang massive. Studi yang dilakukan Teda Scokpol 
menunjukan bahwa gerakan revolusioner di sejumlah Negara, baik karena factor-
faktor social maupun politik telah melahirkan perubahan yang signifikan, tidak hanya 
merubah optimism baru bagi kemandirian dan otonomi masyarakat serta kebebasan 




tersebut menjadi suatu kekuatan penakluk di benua eropa, demikian pula dengan 
gerakan serupa rusia yang telah membangkitkan negeri ini menjadi Negara adidaya 
industry dan militer dalam beberapa dekade
19
. 
Gerakan social yang berkembang pasca perang dunia dua telah mengubah 
masyarakat, baik kondisi masyarakat yang telah tertindas maupun Negara-negara 
mengalami kemerdekaan. Misalnya dalam kasus gerakan social di meksiko yang 
menjadikan Negara itu salah satu Negara berkekuatan politik, dan pasca penjajahan 
yang paling jarang mengalami kudeta militer. Sejak perang duni kedua, puncak dari 
suatu proses revolsioner yang berlangsung lama, telah mengubah dan mempersatukan 
cina yang terpecah belah. Revolusi-revolusi social baru mengakibatkan Negara-
negara yang pernah terjajah dan penjajah baru seperti Vietnam dan kuba memutuskan 
rantai ketergantungan yang ekstrim. 
3. Dinamika Gerakan Sosial 
      Dalam situasi politik yang sedang mengalami perubahan, muncul dan 
berkembang gerakan-gerakan social, baik yang menuntut perubahan politik maupun 
gerakan-gerakan social di daerah-daerah yang menuntut keadilan ekonomi politik, 
tuntutan federasi hingga tuntutan merdeka untuk beberapa daerah seperti riau, aceh, 
papua mungkin juga Kalimantan yang memilki sumber daya yang melimpah menjadi 
pintu bagi ekskalasi konflik social. Menjelang dan pasca kejatuhan Soeharto 21 Mei 
1998, di berbagai daerah yamg memilki kekayaan sumber daya alam hampir semua 
daerah berlangsung “ledakan gerakan social” yag tidak pernah terjadi dalam sejarah 
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Indonesia modern. Kelompok-kelompok masyarakat menyampaikan tuntutan kepada 
Negara atas nama keadilan social, ekonomi dan politik. 
         Gerakan social berkembang dalam atmosfir politik yang sedang berubah dan 
momentum peeubahan politik 1998. Momentum perubahan politik tersebut menjadi 
tonggak kemunculan gerakn social. Dalam rangka memberikan gambaran yang jelas 
mengenai gerakan social di Indonesia dapat diidentifikasikan pada isu yang 
diperjuangkan, pada isu inilah yang membuat gerakan social unik dan menarik. 
Terdapat beberap isu utama yang mendorong berkembangnya gerakan social seperti 
isu ketidakadilan dalam pembagian sumber-sumber ekonomi dan politik, isu 
peretanahan dan isu ketidakadilan perusahan-perusahan besar seperti pada kasus 
papua, riau dan aceh. 
       Selain itu, isu kerusakan lingkungan, isu kemaksiatan yang diusung gerakan 
social islam, isu putra daerah dengan  tuntutan tertuju pada upaya menurunkan 
pejabat daerah yang bukan putra daerah, isu pemekaran wilayah kabupaten dan 
provinsi dengan mengacu pada terakomodasinya kelompok-kelompk masyarakat, isu 
penguasaan minyak yang berorientasi pada pembagian yang adil atas eksploitasi 
minyak, dan terakhir isu menegakkan kedaulatan yang disuarakan oleh GAM, GPM, 
RMS dan gerakan riau merdeka pada 1998. 
Dalam rentang waktu yang panjang, isu-isu itu selalu disuarakan oleh actor-aktor 
gerakan dengan cara-cara yang beragam, mulai dari aksi social hingga mereka yang 
melakukan framing gerakan agar terhindar dari kooptasi Negara. Isu-isu tersebut 




terlibat aktif dalam organisasi gerakan. Isu yang dipilih oleh sejumlah actor gerakan 
di berbagai daerah mewakili aspirasi umum masyarakat seperti isu kemiskinan, 
eksploitasi sumber daya dan isu ketidakadilan.  
Dalam rentang waktu yang panjang, isu-isu selalu disuarakan oleh aktor-aktor 
gerakan dengan cara-cara yang beragam, mulai dari aksi social hingga mereka yang 
melakukan framing gerakan agar terhindar dari kooptasi Negara. Isu-isu tersebut 
diorganisir menjadi alat yang efektif untuk menggalang dukungan masyarakat agar 
terlibat aktif dalam organisasi gerakan. isu yang dipilih oleh sejumlah aktor gerakan 
di berbagai daerah mewakili aspirasi umum masyarakat seperti isu kemiskinan, 
eksploitasi sumber daya dan isu ketidakadilan. 
Dalam studi Hasanuddin
20
 tentang gerakan perlawanan masyarakat Riau terhadap 
hegemoni Negara misalnya, telah mengidentifikasi sejumlah kondisi yang mendorong 
kemunculan dan berkembangnya gerakan social, studi ini menjadikan focus perhatian  
pada gerakan masyarakat Riau, karena alasan karakteristik gerakan yang menarik 
untuk dikaji lebih jauh, keunikan gerakan sosial  di Riau ditunjukkan dengan 
sejumlah hal berikut ini; Pertama, kemampuan gerakan ini bertahan dalam waktu 
yang relatif lama dengan melewati setidaknya empat rangkaian kejadian 
berkesinambungan meliputi: gerakan merespons demokratisasi, gerakan menuntut 
bagi hasil pengelolaan sumber daya alam terutama minyak secara adil anatara riau 
dengan pemerintah pusat. Gerakan menuntut merdekan dan gerakan merebut hak 
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pengelolaan Coastal Plains Pekanbaru (CPP) Bolck. Kedua, dalam rentang waktu 
tersebut, gerakan ini telah mampu meluaskan wilayah gerakan melibatkan pelaku 
dengan variasi yang menarik melakukan aktivitas (cara-cara gerakan) yang sedikit 
banyak mampu menari perhatian masyarakat luas melemah justru pada saat gerakan 
memasuki tahap pengorganisasian dan mengarah pada proses pelembagaan.  
4. Paradigma Gerakan Sosial 
 Cara untuk memahami gerakan sosial memerlukan paradigma atau perspektif yang 
itu dibangun diatas kerangka teori yang tegas dan jelas. Setiap kajian atau studi 
tentang gerakan sosial tidak bisa dibangun diatas dasar teori yang tidak tepat. 
Masalah- masalah yang menjadi studi khususnya dalam gerakan sosial dibangun 
diatas untuk menganalisis dan menjelaskan apa objek yang menjadi masalah dalam 
hal gerakan sosial. Apabila memahami ciri studi sosiologis,maka akan ditemukan 
objek yang jelas yaitu manusia, kelompok, masyarakat dan juga bangsa dan Negara. 
Manusia yang hidup berkelompok dan bermasyarakat memiliki nilai-nilai ideologi 
yang menjadi acuan untuk bertingkah laku yang kemudian tumbuh dan berkembang 
dalam kelompok tertentu. Kerangka teori dalam memahami dinamika gerakan sosial 
sangat diperlukan tidak saja sebagai alat melakukan analisis atas fenomena-fenomena 
gerakan sosial tetapi juga motif yang telah disepakati dalam suatu keelompok gerakan 
tau nilai-nilai umum yang dianut oleh suatu masyarakat. Teori-teori gerakan sosial 
dipergunakan untuk menjelaskan dan memahami kiprah orientasi sosial-politik 
darigerakan sosial, karena sejak semula tidak mengaitkan diri dengan politik praktis 




kecendrungan sikap politiknya dalam merespons suatu perristiwa dan konteks politik 
tetentu. 
Gerakan sosial dan khususnya gerakan sosial islam, baik yang lahir sebelum 
kemerdekaan di Indonesia maupun pasca reformasi memiliki satu kepedulian yang 
sama yaitu membangun masyarakat ynag berkeadilan dan berperadapan. Dalam 
memperjuangkan dimensi masyarakat tersebut, gerakan sosial islam, tidak bisa steril 
betul dari aspek-aspek politik dan bahkan gerakan-gerakan sosial islm di Indonesia 
telah menjadi bagian integral dari sejarah “politik” Indonesia, meski tidak selalu 
mengaitkan secara langsung dengan aktivitas politik, karena memang gerakan 
sosiialislam bukanlah gerakn politik dan agama yang dipahaminya  adalah bukan 
agama politik. Meskipun demikian, kiprah dan peran-perannya dalam kehidupn 
kebangsaan telah memberikan warna politik. Tanpa memperdebatkan kapasitas dan 
modal politik yang dipergunakan untuk terlibat dalamproses politik.
21
 
C. Gerakan Sosial Baru (GSB) 
1. Teori Gerakan Sosial Baru 
Dalam studi Gerakan Sosial Baru (New Social Movements) terdapat dua teori 
dominan yang saling “bertentangan”, yaitu the Resource Mobilization Theory (RMT) 
dan the Identity-Oriented Theory (IOT). RMT lahir dan berkembang di Amerika 
memandang bahwa dinamika terjadinya gerakan social cenderung melibatkan 
dimensi-dimensi rasionalitas (bersifat rasional), sementara IOT lahir dan berkembang 
di Eropa yang memandang bahwa dinamika terjadinya gerakan sosial cenderung 
                                                           




melibatkan dimensi-dimensi emosionalitas (bersifat emotif). Singh menyatakan 
bahwa meskipun RMT dan IOT keduanya memiliki perbedaan pandangan yang 
sangat tajam, namun kedua perspektif teoritik ini bukan berarti tidak  bisa 
diintegrasikan dalam menjelaskan fenomena gerakan social dan tindakan kolektif.   
a. Teori Mobilisasi Sumberdaya (the Resource Mobilization Theory). 
 Dalam disiplin sosiologi dewasa ini, teori Mobilisasi Sumberdaya (the Resource 
Mobilisation Theory) merupakan kerangka teoritik yang cukup dominan dalam 
menganalisis gerakan sosial dan tindakan kolektif (Buechler)
22
. Menurut Cohen 
(Singh), para teoritisi mobilisasi sumberdaya (resource mobilization) mengawali tesis 
mereka dengan penolakan atas perhatian terhadap peran dari perasaan (feelings) dan 
ketidakpuasan (grievances), serta penggunaan kategori psikologi dalam memahami 
Gerakan Sosial Baru (New Social Movements). Senada dengan Cohen, Zurcher dan 
Snow dalam Klandermans (1984) menyatakan bahwa Resource Mobilization Theory 
(RMT) adalah merupakan reaksi atas pandangan tradisional dari teori-teori psikologi 
sosial tentang gerakan sosial. Para teoritisi psikologi sosial umumnya mengkaji 
partisipasi orang-orang dalam suatu gerakan sosial atas dasar sifat-sifat kepribadian 
(personality traits), marginalisasi dan keterasingan (marginality and alienation), serta 
ketidakpuasan dan ideology (grievances and ideology)
23
. Para teoritisi yang berdiri 
dalam arus pemikiran ini, seperti Oberschall (1973), mempertanyakan asumsi 
                                                           
22
Buechler, Steven M. 1995. New Social Movement Theories.The Sociological Quarterly, Vol. 
36, No. 3 (Summer, 1995), h. 441-464. 
23
Klandermans, Bert. 1984. Mobilization and Participation: Social-Psychological Explanation 




konvensional bahwa secara umum para aktor mobilisasi kolektif adalah orang-orang 
yang alienasi dan ketegangan sosial. Asumsi dasar paradigma mobilisasi sumber daya 
adalah bahwa gerakan kontemporer mensyaratkan sebentuk komunikasi dan 
organisasi yang canggih, ketimbang terompet dan tambur dari gerakan “lama”. 
Menurut Singh (2010) GSB adalah sebuah sistem mobilisasi yang terorganisir secara 
rasional. Resource Mobilization Theory (RMT), pertama kali diperkenalkan oleh 
Anthony Oberschall.Oberschall mengkritik Mass Society Theory yang dikembangkan 
Kornhauser, yang pada waktu itu merupakan perspektif yang sangat dominan dalam 
mengkaji gerakan social (social movements). Menurut Oberschall, mass society 
theory tidak mampu ketika menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi dalam gerakan 
anti-demokrasi, seperti Gerakan Nazi (Nazism) di Jerman. Resource Mobilization 
Theory (RMT), memfokuskan perhatiannya kepada proses-proses sosial yang 
memungkinkan muncul dan berhasilnya suatu gerakan. Resource Mobilization Theory 
lebih banyak memberikan perhatian terhadap factor-faktor ekonomi dan politik 
daripada Mass Society Theory atau Relative Deprivation Theory, serta kurang 
memberikan perhatian terhadap sifat-sifat psikologis dari anggota gerakan. Teori ini 
juga dibangun tidak didasakan atas asumsi bahwa  terdapat motivasi individu ketika 
bergabung dalam suatu gerakan, dan adanya keterasingan individu (individual 
alienation) adalah dianggap tidak  relevan (kurang tepat). Resource Mobilization 
Theory berasumsi bahwa dalam suatu masyarakat dimana muncul ketidakpuasan 
maka cukup memungkinkan untuk memunculkan sebuah gerakan sosial. Faktor 




menghambat suatu gerakan sosial (social movements). Menurut Oberschall dalam 
Locher (2002), istilah mobilisasi (mobilization) mengacu kepada proses pembentukan 
kerumunan, kelompok, asosiasi, dan organisasi untuk mencapai suatu tujuan kolektif. 
Klandermans (1984), dengan mengutip pendapat Oberschall, Gamson, Marx dan 
Wood, McCarthy dan Zald, dan Snow, menyatakan bahwa Resource Mobilization 
Theory (RMT) menekankan pada pentingnya faktor-faktor struktural (structural 
factors), seperti ketersediaan sumberdaya (the availibilty of resources) untuk 
kolektivitas dan posisi individu dalam jaringan sosial, serta menekankan rasionalitas 
tentang partisipasi dalam suatu gerakan social
24
. Partisipasi dalam gerakan sosial 
dipandang bukan sebagai konsekuensi dari sifat-sifat predisposisi psikologis, tetapi 
sebagai hasil proses-proses keputusan rasional dimana orang melakukan 
pertimbangan untung dan rugi (reward and cost) atas keterlibatannya dalam suatu 
gerakan sosial. Sejalan dengan pandangan Klandermans, selanjutnya Waterman 
dalam Pichardo (1988),menyatakan bahwa mobilisasi sumberdaya (resource 
mobilization) pada dasarnya suatu teori yang mengkaji rasionalitas dari perilaku 
gerakan sosial.10 Menurut Fireman dan Gamson dalam Pichardo (1988), esensi dari 
Resource Mobilization Theory (RMT) adalah upaya untuk mencari basis rasionalitas 
tentang bentuk dan partisipasi dalam suatu gerakan sosial.  
b. Teori Identitas (the identitiy-Oriented Theory). 
Menurut Singh (2001), teori berorientasi Identitas (the Identity- Oriented theory) 
tentang gerakan sosial kontemporer (contemporary social meovements) menjelaskan 
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asumsi dasar sebagai kritik terhadap perspektif teori Mobilisasi Sumberdaya (the 
Resource Mobilisation Theory). Basis rasionalitas dari teori mobilisasi sumberdaya 
dianggap tidak cukup memadai dalam menjelaskan gerakan sosial baru. Teori 
mobilisasi sumberdaya dianggap gagal dalam menjelaskan beberapa ekspresi dari 
GSB, seperti: gerakan feminis, gerakan lingkungan, gerakan damai, gerakan 
perlucutan senjata, dan gerakan kebebasan lokal
25
.  
Teori Beroreintasi-Identitas (the Identity-Oriented Theory) sangat dominan di 
Eropa, sebagai oposisi atas penjelasan (eksplanasi) rasionalitas tentang gerakan sosial 
kontemporer yang umumnya dirumuskan dan dipraktekan oleh sarjana-sarjana di 
Amerika, khususnya eksplanasi yang digambarkan oleh teori Mobilisasi Sumberdaya 
(the Resource Mobilisation theory). Dibandingkan dengan teori Mobilisasi 
Sumberdaya yang memfokuskan dan terikat secara signifikan dengan rasionalisme 
dan materialisme (rationalism and materialism), maka teori Identitas(the Identity-
Oriented Theory) secara umum mempunyai sifat-sifat non-materialistik dan ekspresif 
(nonmaterialistic and expressive in nature). Teori Identitas (the Identity-Oriented 
Theory) membahas pertanyaanpertanyaan tentang integrasi dan solidaritas dari 
kelompok yang terlibat dalam aksi kolektif
26
. Teori Identitas (the Identity-Oriented 
Theory) menolak usaha (dari teori Mobilisasi Sumberdaya) untuk memaksakan model 
rasionalitas dari neo-utilitarian dan voluntaristik dalam menjelaskan aksi kolektif dan 
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gerakan sosial (social movements and collective actions). Paradigma teori Identitas 
(the Identity-Oriented Theory), meskipun meletakkan pembahasan ke dalam 
pertanyaan-pertanyaan tentang solidaritas dan integrasi. Menurut pandangan teori ini, 
baik konsep Durkhemian tentang anomi dan gangguan (anomie and breakdown) atau 
pandangan Smelserian tentang ketegangan (strain), arus pendek/”korsleting” (short-
cicuiting), keyakinan umum (generalized beliefs), dan sebagainya, dianggap kurang 
relevan untuk menjelaskan tentang perilaku kolektif (collective behavior). 
Penyimpangan social (social aberration), sebagai gagasan tentang anomi atau 
gangguan social (anomie or social breakdown), tidak bisa dijadikan jendela dalam 
memandang berbagai dimensi tentang gerakan social. Para pendukung teori Identitas, 
meskipun sementara mereka menerima beberapa elemen repertoar dari teori Marxist 
seperti gagasan tentang perjuangan (struggle), mobilisasi (mobilization), kesadaran 
(consciousness), dan solidaritas (solidarity), namun mereka menolak tesis 
reduksionisme dan deterministik materialisme dan konsep-konsep basismaterialistik  
tentang formasi sosial (social formation).  
Determinisme Marxist, dan konsekuensi yang menyangkut reduksionisme, saat ini 
mulai ditinggalkan karena redundansi (redundancy) teoritis mereka; terkesan 
berlebih-lebihan. Formasi-formasi sosial baru (new social formations) dan Gerakan 
Sosial Baru (New Social Movements) seperti ekologi (ecology), feminism (feminism), 
perdamaian (peace) dan mobilisasi akar rumput (grassroots mobilisation) melampaui 
ide tentang kelas dan melewati batas kondisi material. Para partisipan GSB 




tenaga kerja (labour values) akan tetapi lebih mengusung nilai-nilai kemanusiaan 
secara luas (whole human)Dengan demikian, teori Identitas merupakan teori yang 
berorientasi post-Marxism. Post-Marxism sebagai cara (mode) berpikir kritis adalah 
merupakan logika tentang bentuk-bentuk sosial (socialforms) dari post-materialism, 
post-industrialism dan post-capitalism.28 Bentuk-bentuk sosial ini, merupakan sifat 
yang muncul dari refleksi kritis kontemporer dan aplikasi empirisme ekspresif 
sebagai metode dalam memahami konsepsi tentang post-society, post-sociology dan 
New Social Movements. Adalah merupakan kesepakatan umum (general agreement) 
bahwa gerakan berorientasi identitas (identity oriented movements) dan tindakan 
kolektif (collective actions) adalah merupakan ekspresi tentan  upaya penyelidikan 
tentang identitas (identity), otonomi (autonomy), dan pengakuan (recognition) 
manusia.Menurut Hunt dan Benford dalam Snow, Soule, & Kriesi (2004),dalam 
literatur ilmu sosial tentang gerakan, konsep identitas kolektif (collective identity) 
digunakan secara luas
27
. Identitas kolektif dipandang baik sebagai pendahulu 
(prasyarat) yang diperlukan bagi munculnyatindakan kolektif maupun sebagai hasil 
dari gerakan tindakan kolektif. Para peneliti telah menggunakan identitas kolektif 
dalam berbagai teori dan pada semua level analisis. Identitas kolektif telahmenjadi 
pusat kajian analisis tentang kemunculan (emergence) gerakan, lintasan (trajectories) 
gerakan, dan dampak (impacts) gerakan. Kajian tentang Identitas juga masuk ke 
dalam dimensi analisis konstruksi ketidakpuasan dan proses-proses pembingkaian 
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(framing), motivasi keikutsertaan (motivation for participation), pilihan taktik aktivis 
(activiststactical choices), hasil (life-course outcomes), dan emosi (emotions). 
Identitas kolektif tampaknya telah menjadi konsep sentral untuk hampir setiap 
perspektif teoritis dan pertanyaan-pertanyaan empiris yang terkait dengan studi-studi 
kontemporer tentang gerakan sosial. Dalton dan Kuechler dalam Hunt & Benford 
(2004) menyatakan bahwa GSB dalam masyarakat pasca-industri (postindustrial 
societies) berbeda dari gerakan terdahulu yang berbasis kelas (class based) 
dalamterminology ideology (ideology), sumber-sumber (origins), struktur(structure), 
gaya (style), dan tujuan (goals).  
Dalam beberapa hal,identitas kolektif (collective identity) menggantikan 
kesaradan kelas(class consciousness) sebagai factor yang menyebabkan mobilisasi 
dan keterlibatan individu dalam gerakan sosial. Perspektif Gerakan Sosial Baru 
menjelaskan bahwa pencarian identitas kolektif adalah merupakan aspek sentral 
dalam formulasi gerakan menurut Johnston, dalam Hunt& Benford (2004).31 
Sebagaimana yang ditunjukkan Klandermans dalamHunt & Benford (2004), identitas 
kolektif dan partisipasi dihipotesiskanberhubungan, yang sangat didukung oleh bukti 
empiris yang ada, bahwaidentifikasi yang kuat bersama kolektivitas menyebabkan 
partisipasi. Berbagai kajian yang membahas tentang perkembangan dan identifikasi 
konsep identitas kolektif (collective identity) telah banyak dilakukan, baik menurut 
perspektif Amerika maupun di EropaKontinental. Kajian awal dilakukan oleh para 
teoritisi aliran Chicago (Chicago School) yang menggunakan pandangan klasik dan 




perspektif dari identitas kolektif. Sebagai contoh, Blumer dalam Snow,Soule & Kriesi 
(2004) berpendapat bahwa gerakan harus mengembangkan semangat korps (esprit de 
cops) di antara anggota melalui konstruksi ingroup- out-group relationships, 
memberikan kesempatan untuk interaksiformal, serta ritual dan seremoni formal 
organisasi (organizing formalceremonies and rituals). Hasil pemikiran Blumer 
mengantisipai formulas itentang identitas kolektif dengan perhatian terhadap 
kebutuhan gerakan dalam membangun ideology dan membina semangat atau 
perasaan semangat dan energy. Klapp dalam Snow, Soule & Kriesi (2004), 
menggunakan pendekatan sosiologi klasik (classical sociological approaches) dan 
interaksionisme simbolik (symbolic interactionism) dalam membangun pandangannya 
tentang gerakan sosial. Klapp menyatakan bahwa di masa lalu masyarakat Amerika 
mengalami penderitaan akibat anomi (anomie), keterasingan (alienation), pemisahan 
(estrangement), dan kemiskinan simbolik (symbolic poverty), bahwa pusat perhatian 
actor gerakan di Amerika saat itu adalah bagaimana mengembangkan makna dari 
identitas kolektif atas kondisi ini. Secara umum, hasil kerja Klapp menegaskan bahwa 
perilaku kolektif (collective behavior) adalah memiliki keterkaitan yang erat dengan 
konstruksi dari identitas kolektif. 
c. Teori Political Opportunity Structure (POS) 
Perubahan-perubahan besar dalam stuktur sosial politik dan budaya suatu 
masyarakat menjadi titik penting bagi berkembangnya berbagai asosiasi dan institusi 
pergerakan dalam masyarakat, umumnya mereka memperjuangkan terwujudnya suatu 




revolusi yang memunculkan ketegangan- ketegangan sosial politik membuka peluang 
bagi proses pengorganisasian diri para aktor gerakan sosial, disitulah terjadinya 
political opportunity structure (POS) atau struktur kesempatan politik
28
. Perubahan 
yang terjadi dalam struktur politik atau struktur menjadi salah satu faktor yang 
membuka kesempatan bagi berkembangnya gerakan sosial. 
Penggunaan teori POS pertama kali diperkenalkan oleh Peter Eisinger yang 
menjelaskan kasus- kasus gerakan sosial, revolusi dan nasionalisme, menurutnya 
revolusi terjadi bukan disebabkan oleh karena kelompok masyarakat tertentu dalam 
kondisi tertekan, tetapi aksi kolektif berupa revolusi muncul ke permukaan ketika 
sebuah sistem politik dan ekonomi tertutup mengalami keterbukaan
29
. Transisi politik 
dari sistem yang tertutup ke sistem yang terbuka justru merupakan arena eskalasi 
gerakan yang paling banyak menghadirkan kekuatan- kekuatan sosial kemasyarakatan 
yang terjadi pada revolusi negara- negara maju ataupun kasus reformasi dalam 
konteks keindonesiaan kita. 
Sejumlah akademisi yang memberikan perhatian pada studi mengenai gerakan 
sosial seperti McAdam dan Tarrow melakukan identifikasi mengenai mekanisme 
berlansungnya POS; 1). Gerakan sosial mun cul ketika akses terhadap lembaga- 
lembaga politik mengalami keterbukaan; 2). Ketika keseimbangan politik baru belum 
terbentuk; 3). Ketika para elit politik mengalami konflik besar dan konflik 
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inidipergunakan oleh para pelaku perubahan sebagai kesempatan; 4). Ketika para 
pelaku perubahan digandeng oleh para elit yang berada di dalam sistem untuk 
melakukan perubahan. Keempat mekanisme yang diperkenalkan Tarrow merupakan 
kondisi yang memungkinkan gerakan sosial berkembang dengan dengan baik, 
meskipun keempat mekanisme tersebut tidaklah bersifat kaku dan rigid, tetapi harus 
juga memperhatikan kelembaga formal, informal dan struktur pergerkan sosial yang 
berkembang dalam masyarakat yang sedang berubah. 
Terjadinya gesekan kepentingan dalam struktur kekuasaan serta pertikaian politik 
di kalangan partai akan membuka akses bagi berkembang pergerakan massa yang 
memanfaatkan kesempatan politik tersebut sebagai pintu masuk mendesakkan 
perubahan sosial serta menuntut perbaikan sosial. Para  pelaku pergerakan  sosial 
akan selalu berhubungan dengan sumber daya eksternal yang membuka jalan bagi 
pelaku perubahan memperoleh akses kepada kelembagaan politik dan perpecahan di 
tubuh elit politik. 
3. Teori Perpecahan Masyarakat 
Teori perpecahan (breakdown theories) berangkat dari asumsi dasar bahwa 
gerakan sosial adalah perwujudan dari perubahan sosial dan dari kerusakan tatanan 
sosial serta kerusakan pertalian yang berhubungan dengan perubahan sosial
30
. 
Beberapa ahli gerakan sosial seperti Le Bon (1960), Hoffer (1951), Blumer (1969), 
Smelser (1971), Toch (1966), dan Gurr (1970) dikenal sebagai ahli pendekatan 
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teoritik. Terdapat perbedaan antara kerangka kerja yang sederhana dari Le Bon, 
Hoffer atau Blumer dengan model- model yang sangat rumit dari pakar- pakar seperti 
Smesler, Toch dan Gurr. Pendapat pertama menyebutkan bahwa gerakan sosial 
merupakan agregasi individu yang merespon peubahan sosial, gangguan dan 
ketegangan di dalam sistem sosial. Teka- teki tentang bagaimana ketidakpuasan itu 




Massa yang diasingkan, yang dicabut beserta akar- akarnya oleh para agiator atau 
ekstremis, menyusun bebrbagai gerakan sosial dan politik yang tak dapat dihalangi 
sedangkan kelompok kedua mengembangkan model yang lebih rumit. Meskipun 
bukan satu- satunya, tetapi merekadapat dijadikan contoh-contoh teori perpecahan 
yang lebih rumit. Ada logika nilai tambah yang digambarkan Smelser, perubahan 
harapan dan kemampuan yang dikemukan Gurr atau pengembangan kepekaan 
terhadap daya tarik gerakan sosial oleh Toch. Konsep- konsep seperti strail 
(ketegangan), stress (stress), massociaty (massa), emotion (emosi), 
ketidakrasionalan,penularan perasaan, keterasingan, frustasi atau deprivasi relative 
berhubungan dengan teori- teori ini. Dalam pendekatan ini minimal ada dua sudut 
pandang yang berbeda yaitu melihat gerakan sosial sebagai fungsi psikologis individu 
yang terganggu dan terdapat pandangan bahwa gerakan sosial diakibatkan oleh  
adanya ketegangan struktural. 
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Teori deprivasi relatif dari Ted Robert Gurr dapat mewakili pendekatan dalam 
teori perpecahan masyarakat. Perasaan tidak sesuai antara harapan- harapan yang 
terbentuk dengan kemampuan masyarakat untuk meraih atau mempertahanannya, 
itulah yang dimaksud Gurr sebagai deprivasi relative. Perubahan yang sangat cepat 
dan meluas yang mengenai individu dan masyarakat seperti disorganisasi sosial, 
tekanan demografi, dan ketidakseimbangan ekologis menimbulkan akumulasi 
ketegangan, frustasi, perasaan tidak aman, dan lain keluhan. Deprivasi relative 
didefenisikan sebagai persepsi actor tentang kesenjangan antara ekspektasi nilai dan 
kapabilitas nilainya. Ekspektasi nilai adalah barang dan kondisi kehidupan yang oleh 
manusia diyakini sebagai haknya. Kapabilitas nilai adalah barang dan kondisi yang 
dianggap bisa diperoleh dan dipelihara. Kekecewaan, perasaan teringkari atau 
tersingkirkan dalam bidang- bidang kehidupan tertentu merupakan ekspresi adanya 
kondisi deprivasi relative. Deprivasi relative dilihat sebagai variable independen 
dengan ukuran menyeluruh dari persoaan diskriminasi ekonomi dan politik, potensi 
separatisme, perpecahan kelompok agama, kondisi ekonomi yang buruk atau 
timpang, pembatasan partisipasi politik dan kebijaksanaan yang tidak adil.  
2. Tipe Gerakan Sosial Baru 
Gerakan social baru memiliki dua tipe, yaitu: Petama, memfokuskan pada isu-isu 
simbolik, kebudayaan dan identitas. Kedua, menerima pluralistik serta cendrung 
mengembangkan pandangan pragmatis dalam upaya menciptakan system partisipasi 
politik seluas-luasnya dalam proses pengambilan keputusan. Isu simbolik lain yang 




3. Penekanan Gerakan Sosial Baru Pada Ruangan Virtual 
Gerakan Sosial baru yang terjadi di ruang publik virtual menekankn empat isu 
penting. Pertama, adanya unsur jaringan yang kuat tetapi interaksinya bersifat 
informal atau terstruktur. Kedua, adanya sharing keyakinan dan solidaritas diantara 
mereka. Ketiga, ada aksi bersama dengan membawa isu yang bersifat kolektif. 
Keempat, aksi tuntutan yang bersifat kontinyu tetapi tidak terinstitusi dan mengikuti 
prosedur rutin seperti dikenal dalam organisasi. Unsur jaringan yang kuat berkaitan 
dengan tipe pertama dari gerakan sosial baru, yakni terhubungnya entitas dalam 
gerakan.  
D.  Ideologi 
1.  Konsep Dasar Ideologi 
Ideologi dapat dibagi kedalam dua istila yakin “ideo” yang berarti pemikiran, 
gagasan, konsep, keyakinan – sedangkan “logi” yang berarti logika, ilmu tentang 
keyakian dan cita-cita. Dalam kontex ini,ideologi terdiri dari berbagai keyakinandan 
dan cita-cita yang dipeluk oleh suatu kelompok tertentu, suatu kelas sosial, atau 
bangsa-bangsa tertentu ataupun etnik dan ras tertentu dalam masarakat. Istilah idelogi 
dicetuskan oleh filsuf pernacis, Antoine destutt de traci (1796)sebagai ilmu tentang 
pikiran manusia yang mampu menunjukan arah yang benar menuju masah depan. Jadi 
semulah ideoogi adalah ilmu seperti juga fisika, pisikologi, antropologi, sosiologi dan 
ilmu alam lainya. Sebagian ahli menyebut ideologi sebagai studi terhadap ide-ide atau 
pemikiran tertentu;sistim perlindungan kekuasaan yang dimiliki oleh pengusaha. 




pemerintah agar dapat bertahan dan mengatur rakyatnyanya. Karl Marx menyebut 
idelogi sebagai alat untuk mencapai kesetaraan dan kesejahteraan bersama dalam 
masyarakat. 
Dengan memahami konsep ideologi diatas,maka ideologi politik adalahsebuah 
himpunan ide dan prinsip yang menjelaskan bagaimana seharusnya masyarakat 
bekerja, dan menawarkan konstruksi kehidupan masyarakat berdasarkan nilai- nilai 
tertentu dari ideologi tersebut. Ideologi politik biasanya mengenai dirinya dengan 
bagaimana mengatur kekuasaan dan bagaiman seharusnya dilaksanakan. Perjuangan 
tiap- tiap kelompok ideologis dalam masyarakat untuk mesasukan cita- cita sosial 
mereka dalam berbagai proses dan negosiasi politik adalah penting bagi indonesia 
yang maju,hal tersebut dinanti oleh kuatnya pemahaman mereka terhadap nilai- nilai 
yang hendak diperjuangkannya
32
.  Memperbincangkan masalah ideologi politik pada 
tahun- tahun awal kemerdekaan, merupakan sesuatu yang cukup menarik, karena 
pada masa itulah elit-elit bangsa sibuk dengan berbagai wacana,ide, gagasan dan 
konsep menganai bentuk negara, sistem demokrasi, dan ideologi negara yang akan 
digunakan untuk indonesia yang merdeka yang berdiri atas pluralitas masyarakatnya, 
untuk merealisasikan kesejateraan dan berkeadilan. Sejumlah ideologi dunia seoerti 
anarkisme, kapitalisme, komonisme, komonitarisme, konsefatisme,refifalisme, 
neoliberalisme, demokrasi, fasis, monarkis, nasionalisme, nazisme, liberlalisme, 
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sosialisme, dan demokrat sosial sama memiliki cita-cita sosial untuk membentuk 
masarakat tertentu sesuai ideologinya.  
2. Dikotomi ideologis dan Organisatoris 
Kata ideologi pertama kali diperkenalkan oleh filsuf prancis Destutt de tracy pada 
tahun 1796. Kata ini berasal dari bahasa prancis. idelogie yang merupakan gabungan 
dua kata, yaitu ideo’ mengacu kepada gagasan dan logie mengacu kepada logika dan 
rasio.’ Ideologi selanjutnya didefenisikan sebagai ilmu yang meliputi kajian tentang 
asal usul dan hakikat ide atau gagasan. Inu kencana syafie dan Andi Azikin 
menjelaskan bahwa ideologi ialah sistem pedoman hidup yang menjadi cita- cita 
untuk dicapai oleh sebagian besar individu dalam masyarakat yang bersifat khusus, 
disusun secara sadar oleh para pemikir negara, dan kemudian menyebarluaskannya 
secara resmi sebagai dasar negara
33
.Dalam sejarahnya, orang memiliki suatu sistm ide 
dan gagasan tertentu. Hal ini nampak pada orang yang teguh pedirian. Karateristik  ini 
pula yang menjadi watak mahasiswa di dala pola prilakunya sehari- hari. 
 Ada begitu banyak  bentuk ideologi di dunia ini, terdikotomo dalam kontesk 
maupun teks yang saling berbeda satu sama lain. Setidaknya ada tiga ideologi besar 
yang saling bertarung di dunia, termasuk pula di indonesia, yakni (1). Ideologi kiri 
dengan paham sosialis atau pula komunis, (2) Ideologi kanan dengan paham liberalis- 
kapitalisnya, serta (3)Ideologi agama. Ideologi yang dianut mahasiswa terutama 
organ- organ pergerakan mahasiswa, demikian beragam. Ada kelompok kiri, 
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penganut paham sosialis, sebut saja Liga Mahasiswa Nasional Demokrasi (LMND), 
Marjinal Community (MALCOM), dan sejenisnya. Ada pula yang nasionalis atau 
pancasilais, seperti satuan pelajar- Mahasiswa Pemuda Pancasila ( SAPMA-PP), 
Gerakan  mahasiswa Nasional Indonesia  (GMNI), dan sejenisnya. Ada juga yang 
bernuansa agamais, sebut saja Himpunan Mahasiswa Islam  (HMI),Pergerakan 
Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), Gerakan Mahasiswa Kristen Indonesia (GMKI), 
Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI), dan sejenisnya. 
 Secara organisatoris, Mahasiswa terdikotomi lagi kedalam bentuk- bentuk 
kelompok yang lebih minor. Ada BEM Universitas, BEM Fakultas, Lembaga 
Mahasiswa yang ada ditiap- tiap jurusan/program studi, UKM, dan kelompok-
ke;ompok studi. Organ- organ  semacam itu disebut pula sebagai organisasi intra 
kampus. Ada pula kelompok mahasiswa yang tergabung dalam organisasi yang 
berlatar etnik kesukuan, atau yang dikenal sebagai organisasi daerah- biasa 
diistilahkan sebagai organda. 
 Beragamnya jenis kelompok atau organisasi mahasiswa, disatu sisi merupakan 
gejala yang positif,sebab hal itu menunjukkan adanya kebebasan  berserikat dan 
berkumpul dikalangan mahasiswa. Namun disisi lain, beragamnya kelompok 
mahasiswa itu pada faktanya seringkali menimbulkan gesekan (konflik) yang justru 
mencedarai nilai perjuangan mahasiswa. Konflik yang sering muncul dalam konteks 
perbedaan latar ideologi ataupun organisasi yang dianut ialah perkelahian antar 
organda yang sarat nuansa SARA. Pertikaian ini kerap kali bahkan membawa korban 




sesama organda wilayah maupun non- wilaya. Kasus perkelahian organda yang paling 
monumental ialah pertikaian berdarah pada bulan april 2010 antara organda luwu 
dengan organda Bima ( NTB), yang memaksa mahasiswa asal Bima mengunsi 
(mudik) ke Bima untuk menghindari amukan mahasiswa asal luwu.
34
 
3. Ideologi Sebagai Identitasa Politik 
Berdasarkan data statistik, indonesia merupakan negara bangsa yang sangat 
plural, majemuk atau hetorgen dari sisi manapun juga, bahasa, etnik, agama, suku, 
ras,adat istiadat dan sebagainya, keragaman itu telah membentuk indonesiah yang 
sangat indah dan unik bilah dibandingkan dengan negara-negara lain yang tidak 
memiliki variasi,baik dari sisi kultularnya maupun dari sisi agama dan politiknya. 
Para pendiri bangsa ini, sangat memahami keragaman tersebut, sehingga 
mengkempromikan dengan keragaman tersebut, itulah yang kemudian terwujud 
dalam dasar negara pancasila.Kendati demikian, ideologi tidaklah dimanifestasikan 
secara langsung kedalam konstitusi, melainkan suatu pandangan dasar yang melekat 
kuat dalam suatu bangsa, hukum konstitusi hanya menjadi pandun bagi peroses 
penyelengaraan kekuasaan, karena kekuasaan tanpa hukum hanyalah kezaliman dan 
kesewenang-wenangan
35
. Apa yang dinyatakan oleh Lasalle bahawa konstitusi suatu 
negara bukanlah undang-undang dasar yang tertulis yang hanya merupakan secarik 
keretas, melainkan hubungan-hubungan kekuasaan yang nyata didalam suatu negara. 
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Pernyataan ini penting untuk memahami bahawa ideologi merupakan suatu yang 
lebih tinggi statusnya bila dibandingkan dengan konstitusi atau aturan hukum, karena 
hukum terkadang lari dari proses penaklukan yang lemah oleh yang kuat, karena 
hukum meruakan hasil kooptasi dan hegemoni mereka yang memiliki kekuatan dan 
kekuasaan. 
Allah SWT Berfirman: 
      
 ْهِم اُ َُّضفْولا ِبَْهقْنا َظِيهَغ اًَّّظف َتْىُك ُْ َن َ  ُْمٍَن َتِْىن ِ هاللَّ َهِم ٍتَمْحَر اَِمَبف  ُْمٍْىَع ُفْعَاف َِكن ُْ َح
 ِه ِّك َُ َتُمْنا ُّبُِحي َ هاللَّ هِنإ ِ هاللَّ َّهَع ْمهك َُ ََتف َتْمَشَع اَِذَإف ِزْملأا ِيف ُْمٌْرَِ اَش َ  ُْمٍَن ِْزفَْغتْسا َ َهي
(٩٥١) 
Terjemahnya: 
 “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma’afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya.” (QS Ali Imran : 159). 
 
         Allah SWT Berfirman: 
 
 َِرُُش ُْمٌُزَْمأ َ  َةلا هصنا اُُمَاَقأ َ  ْمٍِ ِّبَِزن اُُباََجتْسا َهيِذهنا َ َنُُِقفُْىي ُْمٌَاىْقَسَر ا همِم َ  ُْمٍَىَْيب 
(٨٣) 
Terjemahnya: 
“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat 
antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami 
berikan kepada mereka.” (QS Asy Syura : 38) 
 
Nabi Muhammad SAW Bersabda: 
 
 َخ ْهَُكت َلا َ  اًّبِحُم َْ َا ا ًّعَِمتْسُم َْ َا ا ًّمِّهََعتُم َْ َا ا ًِّمناَع ْهُك:مههَس َ  ًِ َْيهَع ُاللَّ ّههَص ُِّيبهىنا َلَاق ا ًّسِما






Telah bersabda Rasulullah SAW :”Jadilah engkau orang yang berilmu 
(pandai) atau orang yang belajar, atau orang yang mendengarkan ilmu atau 
yang mencintai ilmu. Dan janganlah engkau menjadi orang yang kelima maka 
kamu akan celaka (H.R Baehaqi) 
 
E. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
       Penamaan Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik (sekarang ) diresmikan oleh 
dekan Prof. Dr. H. Arifuddin Ahmad, M.Ag, pada tahun 2013. Nama sebelumnya 
hanya Fakultas Ushuluddin dan Filsafat.  Ide lahirnya Fakultas Ushuluddin muncul 
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari keinginan untuk mendirikan IAIN yang 
berdiri sendiri dimakassar terlepas dari induknya IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Ketika masih menjadi cabang IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, IAIN cabang 
makassar baru membina dua Faklutas yaitu Fakultas Syari’ah dan Fakultas Tarbiyah. 
Dengan hanya dua Fakultas ini, tidak memungkinkan IAIN cabang makassar menjadi 
IAIN yang berdiri sendiri. Hal ini disebabkan oleh adanya peraturan presiden nomor 
27 tahun 1963 tentang perubahan peraturan presiden nomor 11 tahun 1960 yang 
mengharuskan adanya minimal tiga Fakultas bagi pembentukan sebuah universitas 
atau institute yang berdiri sendiri. Untuk memenuhi ketentuan tersebut maka panitia 
pembentukan IAIN Makassar mengusulkan penegerian Fakultas Agama Islam 
Universitas Muslimin Indonesia (UMI) Makassar menjadi Fakultas Ushuluddin IAIN 
cabang Makassar. Usulan tersebut diikuti pula dengan permintaan panitia untuk 





Menanggapi usul masyarakat Sulawesi selatan tersebut, maka Menteri Agama 
mengeluarkan surat keputusan nomor 21 tahun 1965, tertanggal 13 mei 1965, tentang 
pembentukan panitia persiapan pembukaan Institute Agama Islam Negeri Alauddin 
Sulawesi selatan di Makassar sekaligus pembentukan Fakultas Ushuluddin Makassar 
dan panitia dies natalis IAIN al-Jami’ah seluruh Indonesia di Makassar. Sebagai 
tindak lanjut dari kerja panitia tersebut terbitlah surat keputusan menteri agama RI. 
NO. 77 tanggal 28 oktober 1965, tentang persetujuan penegerian Fakultas Ushuluddin 
UMI menjadi Fakultas Ushuluddin IAIN alauddin dan suarat keputusan menteri RI. 
No. 79, tanggal 8 oktober 1965, tentang berdirinya IAIN alauddin Makassar. 
Berdasarkan surat keputusan tersebut, maka pada tanggal 10 November 1965, 
bertepatan dengan dies natalis ke 3 Fakultas Syari’ah IAIN cabang Makassar, 
dilakukan upacara peresmian berdirinya IAIN Alauddin Makassar. Dalam upacara itu, 
K. H. Ali Yafie dilantik menjadi dekan pertama Fakultas Ushuluddin IAIN Alauddin 
Makasar, dan sebagai kuasa pejabat rektor baru IAIN alauddin Makassar adalah Haji 
Aroeppala. 
1. Profil Fakultas Ushuluddin Filasafat dan Politik 
Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik mengembang misi utama memajukan 
studi ilmu-ilmu pokok agama islam, yakni: Aqidah, akhlak, tasawuf, al-Qur’an, 
Hadis, ilmu kalam (teologi), tafsir, ilmu-ilmu Agama, politik dan filsafat. 
Berdasarkan misi ini, maka fakultas ushuluddin bertekad untuk “Menjadi Kiblat 
Gerakan Intelektual Yang Menjujung Tinggi Akhlak Al-Karimah” yang memiliki 




Ushuluddin, Filsafat dan Politik ini menjadi pilihan yang sangat tepat bagi calon 
Mahasiswa yang ingin menjadi cendikiawan muslim yang spektakuler dan atau 
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, magister, doktor dan professor 
dalam ilmu keislaman 
Dalam upaya mengembangkan Fakultas ini, maka manajemen Fakultas 
Ushuluddin Filsafat dan Politik ini selalu berusaha melakukan inovasi dengan cara 
mengembangkan kurikulum berbasis kompetensi juga mendorong upaya peningkatan 
kualitas Civitas Academica dan karyawan lembaga pendidikan ini sehingga Fakultas 
ini betul-betul mampu memberikan peningkatan kualitas bagi para Mahasiswa yang 
terlibat didalamnya. Upaya ini telah dibuktikan oleh para lulusan yang berhasil dalam 
berbagai lapangan kehidupan, baik formal maupun informal mulai dari skala local, 
regional, nasional bahkan internasional. 
Untuk itu, memelihara dan mengembangkan prestasi ini, maka Fakultas 
Uhuluddin Filsafat dan Politik selalu berusaha melakukan tinjauan kritis yang 
membangun terhadap jurusan-jurusan yang ada. Dengan harapan agar lembaga 
pendidikan tinggi Islam ini mampu meningkatkan reputasinya sebagai pusat 
melahirkan pemikir muslim yang selain memiliki pengetahuan tentang islam juga 
mampu merespon masyarakat secara cerdas dan kritis, khususnya yang terkait dengan 
keagamaan. Apa yang diuraikan dalam buku kecil ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran mengenai Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik UIN Alauddin 
Makassar. 





“Pusat keunggulan pembinaan dan pengembangan pribadi yang memiliki integritas 
akhlak akademik dan intelektual berdasarkan nilai-nilai ajaran dan ilmu-ilmu dasar 
islam”. 
Misi: 
 a. Memperkuat proses terwujudnya lembaga pendidikan tinggi islam yang 
mengedepankan pemahaman keagamaan yang ingklusif. 
 b. Memperkokoh usaha-usaha untuk melahirkan sarjana-sarjana muslim yang 
memiliki jiwa pengabdian yang tinggi, guna mendukung proses penciptaan 
masyarakat madani. 
 c. Memajukan studi-studi keislaman yang mampu melahirkan pemikir-pemikir yang 
memiliki kreatifitas dan tanggung jawab yang tinggi, guna mendukung proses 
pembangunan lingkungan. 
       3.  Pimpinan Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik dari Masa ke-Masa. 
       Sejak berdirinya, Fakultas ushuluddin filsafat dan politik UIN Alauddin 
Makassar telah mengalami  10  kali pergantian dekan, yaitu: 
1.  Periode I dijabat oleh K. H. Ali Yafie (1965-1972) 
2.   Periode II dijabat oleh Drs. H. Abd. Rahman Musa (1972-1980) 
3.   Periode III dijabat oleh Dra. Hj. Marliyah Ahsan (1980-1985) 
4.   Periode IV dijabat oleh Drs. H. Abd. Rahman Musa (1985-1989) 
5.   Periode V dijabat oleh Dra. Hj. Marliyah Ahsan (1989-1995) 




7.   Periode VII dijabat oleh Prof. Dr. H. Hamka Haq, MA (2001-2002), yang 
bersangkutan diangkat sebagai PR-I IAIN Alauddin. 
8.  Periode VIII dijabat oleh Prof. Dr. M. Galib M., MA.(2002-2006) 
9.  Periode IX dijabat oleh Prof. Dr. H. Musafir Pabbari., M.S.I. (2006-2010), yang 
bersangkutan diangkat sebagai PR-II IAIN Alauddin. 
10.  Periode X dijabat oleh Prof. Dr. H. Arifuddin Ahmad., M. Ag. (2010-2015) 






















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Adapun metodologi yang saya gunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif 
Kualitatif dengan alasan permasalahnya belum jelas, kompleks, holistik dan dinamis 
serta penuh makna sehingga tidak mungkin data pada situasi sosial tersebut dijaring 
dengan metode penelitian kualitatif dengan instrumen sepertri test, kuesioner, 
pedoman wawancara. Selain itu peneliti bermaksud memahami situasi sosial secara 
mendalam, menemukan pola, hipotesis dan teori
36
. 
Adapun Lokasi penelitian pada skripsi ini adalah bertempat di fakultas Ushuluddin, 
Filsafat dan Politik. 
B. Pendekatan 
1. Studi Naratif 
Studi naratif merupakan studi yang berfokus pada narasi, cerita atau deskripsi 
tentang serangkaian peristiwa terkait dengan pengalaman manusia. Prosedur yang 
digunakan biasanya berupa restoring, yakni penceritaan kembali cerita tentang 
pengalaman individu, atau progrefis-regrefis, dimana peneliti memulai dengan suatu 
peristiwa penting dalam kehidupan sang oartisipan.  
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2. Studi Fenomenologi 
      Studi fenomenologi merupakan studi yang berusaha mencari “esensi” makna dari 
suatu fenomena yang dialami oleh beberapa individu. Untuk menerapkan riset 
fenomenologis, peneliti bisa memilih antara fenomenologi hermeuneutik, yaitu yang 
berfokus pada penafsiran teks-teks kehidupan dan pengalam hidup atau fenomenologi 
transendental, dimana peneliti berusaha meneliti suatu fenomena dengan 
mengesampingkan prasangka tentang fenomena tersebut. Prosedurnya yang terkenal 
adalah Epche (pengurungan), yakni suatu proses dimana peneliti harus 
mengesampingkan seluruh pengalaman sebelumnya untuk ememahami semaksimal 
mungkin pengalamn dari partisipan. 
3. Studi Ground Teori 
Studi Ground Teori merupakan studi yang menekankan upaya peneliti dalam 
melakukan analisis abstrck terhadap suatu fenomena, dengan harapan bahwa analisis 
ini dapat menciptakan teori tertentu yang dapat menjelaskan fenomena tersebut secara 
spesifik. Grounded theory bisa dilakukan dengan berpijak pada pendekatan prosedur, 
sistematis yang memanfaatkan kausalitas, konsekuensi, coding selektif, dan 
sebagainya dari fenomena yang diteliti atau prosedur konstruktivis yang 
memanfaatkan pengumpulan data dengan cara memoing terhadap pandangan, 






4. Studi Etnografis 
Studi Etnografis merupakan studi yang berusa meneliti suatu kelompok 
kebudayaan tertentu berdasarkan pengamatan dan kehadiran peneliti dilapangan 
dalam waktu yang lama pada umumnya, ada dua tipe etnografi yaitu etnografi realis 
dimana peneliti berperan sebagai pengamat objektif, merekam fakta dengan sikap 
yang tidak memihak dan etnografi kritis, dimana studinya diarahkan untuk meneliti 
system kultural dari kekuasaan, hak istimewa, dan otoritas dalam masyarakat untuk 
menyuarakan aspirasi kaum marjinal dari berbagai kelas, ras dan jender. 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, sampel sumber data yang dipilih pengurus Pengurus Dewan 
Mahasiswa dan Pengurus Organisasi eksternal kampus. Penentuan sampel sumber 
data, pada proposal masih bersifat sementara, dan akan berkembang kemudian setelah 
dilapangan. Sampel sumber data pada tahap awal memasuki lapangan dipilih orang 
yang memiliki power dan otoritas pada situasi sosial atau obyek yang diteliti, 
sehingga mampu membukakan pintu kemana saja peneliti akan melakukan 
pengumpulan data. 
Sanfiah Faisal (1990) dengan mengutip pendapat Spradley mengemukakan 
bahwa, situasi sosial untuk sampel awal sangat disarankan suatu situasi sosial yang 
didalamnya menjadi semacam muara dari banyak domain lainnya. Selanjutnya 
dinyatakan bahwa, sampel sebagai sumber data atau sebagai informan sebaiknya yang 




a. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses enkulturasi, 
sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga dihatinya. 
b. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada kegiatan 
yang tengah diteliti. 
c. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi 
d.  Mereka yang tidak cendrung menyampaikan informasi hasil kemasannya sendiri. 
e. Mereka yang pada mulanya tergolong cukup asing dengan peneliti sehingga lebih 
menggairakan untuk dijadikan semacam guru atau narasumber. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitin kualitatif biasa mengumpulkan data dari beragam sumber seperti 
wawancara, observasi dan dokumentasi, ketimbang hanya mampu pada satu sumber 
data saja, adapun sumber data yang digunakan yaitu: 
a. Data Primer 
Data Primer merupakan data pokok dalam penelitian. Dalam penelitian, peneliti 
membutuhkan data untuk membuktikan fakta dilapangan. Data yang diperoleh 
melalui lapangan atau lokasi penelitian dari hasil wawancara mendalam dengan 
informan dan observasi langsung. Peneliti turun langsung ke masyarakat untuk 
mengumpukan data dalamberbagai bentuk, seperti rekaman hasil wAwancara dan 
foto kegiatan  di lapangan. Dari proses wawancara dengan berbagai sumber peneliti 
mendapatkan data-data seperti, data-data respon mahasiswa, Dosen, Pimpinan 
Fakultas terhadap geakan mahasiswa dalam suksesi pemilihan Dewan Mahasiswa 






b.  Data Sekunder 
 Data sekunder merupakan data penunjang penelitian. Dalam penelitian, 
peneliti juga melakukan telaah pustaka, dimana peneliti mengumpulkan data dari 
penelitian sebelumnya berupa buku, jurnal, serta sumber informasi lainnya yang 
berkaitan dengan masalah penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Dimana peneliti 
dapat mengetahui secara langsung melalui proses melihat, merasakan makna-makna 
tersembunyi yang dimunculkan oleh subyek penelitian
37
. Sugiono, dalam Amriani 
Nani (2013: 222). Menyatakan bahwa peneliti kualitatif sebagai human instrument, 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, 
dan membuat kesimpulan atas temuannya. 
Untuk memperoleh hasil penelitian yang cermat dan valid serta memudahkan 
penelitian, maka perlu menggunakan alat bantu berupa pedoman wawancara  (daftar 
pertanyaan), pedoman observasi, pensil atau pulpen dan catatan peneliti yang 
berfungsi sebagai alat pengumpul data serta alat pemotret. 
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F. Tekhnik Analisisi Data 
Dalam penelitian ini tekhnik analisis data lebih banyak dilakukan bersamaan 
dengan pengumpulan data. Tahapan dalam penelitian kualitatif adalah tahapan 
memasuki lapangan dengan grand tour dan minitour question, analisis data dilakukan 
dengan analisis taksonomi. Selanjutnya pada tahap selektion, pertanyaan yang 
digunakan adalah pertnyaan struktural, analisis data dengan analisis komponensial 
dilanjutkan analisis tema. 
Jadi analaisis data kualitatif menurut miles dan huberman dilakukan secara 
interaktif melalui proses data reduktion, data display, dan verfication. Sedangkan 
menurut Spradley dilakukan secara berurutan, melalui proses analisis domain, 
taksonomi, komponensial dan tema budaya. 
G. Rencana Pengujian Keabsahan Data 
Dalam proposal perlu dikemukakan rencana uji keabsahan data yang akan 
dilakukan. Uji keabsahan data meliputi uji kredibilitas data (validitas internal), uji 
dependabilitas (reliabilitas) data, uji transferabilitas (validitas eksternal/ generalisasi), 
dan uji konfirmabilitas (obyektifitas). Namun yang utama adalah uji kredibilitas data. 
Uji kredibilitas dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, meningkatkan 
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BAB IV   
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Suksesi Pemilihan Dewan Mahasiswa dan Gerakanya 
1. Suksesi Pemilihan BEM/DEMA Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik 
sepanjang sejarah. 
No                 Nama Jurusan  Organisasi       Tahun 
1 Hendra Filsafat HMI 2016/2017 
2 Andi Faisal Filsafat HMI 2015/2016 
3 Muhammad 
Misbakhun 
Tafsir Hadis PMII 2014/2015 
4 Muhammad 
Guntur 
Sosiologi Agama HMI 2013/2014 
5 Asriadi Tafsir Hadis PMII 2012/2013 
6 Rahmat Pratama Ilmu Politik HMI 2011/20122 
7 Usman Husain  HMI 2010/2011 
8 Gaffar  IMM 2009/2010 




10 Muhammad Said Tafsir Hadis  19998/1999 
11 Abdul Majdi Tafsir Hadis HMI 1997/1998 
12 Abdullah Nur Perbandingan 
Agama 
PMII 1996/19997 
13 Samsul Muarif Filsafat  1995/1996 
14 Jufri Tafsir Hadis HMI 1994/1995 
15 Ruslan Tafsir Hadis HMI 1993/1994 
16 Muhammad Suyuti Tafsir Hadis PMII 1992/1993 
17 Wahid Hasim Filsafat PMII 1991/1992 
18 Taslim Tafsir Hadis PMII 1990/1991 
19 Ali Ngampo Tafsir Hadis PMII 1989/1990 
20 Wahyudin Halim Filsafat HMI 1988/1989 
21 Bachtiar Delegani Filsafat HMI 1987/1988 






Berikut hasil wawancara saya dengan Ayahanda Dr. Wahyudin Halim pada tanggal 
1 Februari 2017  di gedung LP2M Lantai 2. 
“Dinamika gerakan mahasiswa pada tahun 1990-an tidak jauh berbeda 
dengan gerakan mahasiswa sekarang. Pertarungan organisasi ekstra seperti 
HMI, PMII dan IMM mewarnai pemilihan Senat mahasiswa pada saat itu. 
Bahkan pertarungan organisasi bukan hanya terjadi pada tataran mahasiswa 
namun juga terjadi di level alumni, misalkan pada saat pemilihan Rektor. 
akan tetapi suksesi pemilihan senat mahasiswa pada saat itu tidak terlalu 
condong pada gerakan politik, namun lebih mengedepankn gerakan moral 
dan intelektual. Publik figur lebih di andalkan jika dibandingkan dengan 
kekutan organisasi. Idealisme mahasiswa pada saat itu lebih dikedepankan 
jika dibandingkn dengan pragmatisme politik dan sikap hedonisme.yang 
menjadi musuhpun sangat berbeda dengan mahasiswa keginian jika 
mahasiswa dulu musuhnya adalah rezim otoriter orde baru. mahasiswa selalu 
berusaha untuk melenserkan rezim otoriter orde baru. namun nmahasiswa 
sekarang bermusuhan antara organisasi kemahasiswaan bahkan 
permusushan anatara fakultas.. Gerakan islam transaksional pada tahun 
1990-an belum ada karena memang organisasi sepeerti HTI, Wahda belum 
ada. Ayahnda Dr.Wahyudin Halim Pun meyampaikan tiga format gerakan 





1.  Idealisme 
Idealisme merupakan senjata utama mahasiswa dalam membela kebenaran 
dan   penindasan. Idaelisme harus ditanam dalam diri setiap mahasiswa 
untuk membela bangsa dan masyarakat tertindas. mahasiswa harus menjadi 
garda terdepan dalam menjaga keutuhan bangsa. Mahasiswa harus punya 
tanggung jawab moral dalam hal pembangunan bangsa. Mahasiswa tidak 
seharusnya terjebak pada pragmatisme dan hedonisme tetapi niali-niali 
humanisme harus dikedepankan.  
1. Lembaga sebagai media untuk melatih keterampilan sebagai bagian dari 
perguruan tinggi. 
Lembaga harus berupaya untuk mengembangkan keterampilan 
,memebentuk jiwa kepemimpina yang artikulatif dan melatih berkomunikasi. 
Seorang ketua ataupun pengurus lembaga harus dilihat dari segi kemampuan 
intelektual, moralnya bagus yang bukan hanya mengedepankan kekutan dan 
kelihaian politik. 
2. Menjadikan Lembaga Sebagai Pusat Pengembangan Intelektual. 
lembaga menjadi wadah untuk pengembangan potensi, meningkatkan  
wawasan intelektual, melatih berkomunikasi dan bukan menjadikan lembaga 
sebagai tujuan. 
Menanggapi beberapa hal yang disampaikan oleh Ayahanda Dr. Wahyudin Halim 
diatas ada beberapa poin yang menjadi kesimppulan dari penulis. 
1. Mahasiswa sebagai agent of change dan social of control memiliki tanggung 
jawab dalam hal  pembangunan bangsa. 
2. Mahasiswa menjadi garda terdepan dalam memeperjuangkan kebenaran, 
keadilan dan penindasan. 
3. Mahasiswa sebagai kelompok intelektual harus mengedepankna idealisme dan 
ideologi dalam menghadapi gejolak politik dan dinamika sosial. 
4. Menjadikan lembaga sebagai proses/ skrening dalam upaya penciptaan kader dan 
karakter kepemimpinan. 
5. Gerakan mahasiswa merupakan sesuatu yang permanen serta berkelanjutan dari 
masa ke masa namun dinamika gerakanya bersiafat fleksibel. 
Berikut Hasil wawancara saya dengan ayahanda Drs. Muhammad Abduh (Dosen 




Talah Selapang, kompleks graha asri. Dalam wawancara ini ayahanda menyampaikan 
beberapa konsep refolmulasinya terkait format gerakan mahasiswa: 
“Ada beberapa hal yang seharusnya menjadi pertimbangan dalam menentukan 
pilihan terhadap para calon ketua dewan mahasiswa, yakni: 
1. Program 
     Program merupakan buah pemikiran/ide yang dirumuskan oleh seseorang 
yang menjadi acuan kerja dalam mencapai tujuan. Program diharapkan 
mampu memberikan kontribusi yang baik dan besar terhadap pengembangan 
intelektualitas dan beradapan mahasiswa dan fakultas. Dewan mahasiswa 
sebagai lembaga yang berfungsi untuk menunjang dan bekerja sama dengan 
birokrasi fakultas harus bisa menyampaikam dan memperjuangkan aspirasi 
mahasiswa. 
2. Isu 
     Sebagai fakultas yang menjadi dasar dari keilmuan maka, maka calon ketua 
dewan mahasiswa harus mengembangkan isu kerahmatan. Rahmat bagi setiap 
mahasiswa dan fakultas. Peduli terhadap peradapan dan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan tekhnologi. 
3. Integritas. 
     Sebagai seorang ketua dewan mahasiswa yang nota bene public figur tentu 







      Salah satu fungsi dan peran organisasi adalah sebagai wadah untuk 
melatih, mendidik mental kepemimpinan dan merubah mindset berpikir 
mahasiswa. Maka dari itu seorang ketua seidealnya menggeluti organisasi 
kemahasiswaan ekstwrnal seperti HMI, PMII, IMM dan lain-lain. 
Ayahanda juga menyampaikan dalam menyusun komposisi pengurus harus 
proporsional serta melihat pertimbangan kinerja. Misalnya jika HMI ketua, 
maka wakil atau sekertarisnya harus PMII, begitupun sebaliknya, jika 
formatur terpilih juga tidak boleh nepotisme dalam menentukan bawahannya. 
Dinamika gerakan dan jalanya suksesi pemilhan dewan mahasiswa menjadi 
peristiwa yang penuh kompetitif di fakultas ushuluddin, peran organisasi eksternal 
sangat berpengarh dalam memainkan dinamika politik yang dinamis dan penuh intrik. 
Bahkan ushuluddin menjadi salah satu fakultas yang dinamika politknya begitu 
dinamis. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara saya dengan kakanda Asriadi 
(Mantan Ketua dewan mahasiswa tahun 2012/2013), tanggal 10 maret 2017 
bertempat di Asrama kampus UIN Alauddin Makassar. Dinamika gerannya pula 
bukanlah hal yang baru terjadi, namun sudah menjadi regenerasi. Hampir setiap 
pemilihan Dewan Mahasiswa/ Badan Eksekutif Mahasiswa terlepas dari persaingan 
politik yang sangat menggelit. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh 
Kakanda Muhammad Asriadi selaku mantan ketua BEM/DEMA Fakultas Ushuluddin 





“Fenomena gerakan dan dinamika politik pemilihan BEM/DEMA fakultas 
ushuluddin bukanlah suatu fenomena baru, namun hal ini sudah menjadi 
tradisi yang berkelanjutan. Fenomea ini didasari dengan fakultas ushuluddin 
sebagai fakultas pelopor dari intelektualitas, pelopor perubahan. Beragam 
organisasi mahasiswapun berada di fakultas ini, sehingga setiap mahasiswa 
memiliki latar belakang cara pandang yang berbeda”  
2. Gerakanya 
a. Gerakan Moral 
Gerakan moral (moral force) biasanya di persepsikan sebagai sebuah gerakan yang 
memihak pada nilai-nilai moral universal, yakni nilai kebenaran, keadilan, 
demokratisasi, hak azasi manusia, dan sebagainya. Sebuah gerakan moral biasanya 
tidak masuk dalam wilayah kepentingan politik praktis dengan saling dukung-
mendukung terhadap kekuatan kelompok tertentu (power block). Mereka hanya 
mendukung kepentingan nilai yang menurut mereka bagus. Dengan demikian, kalau 
misalnya sebuah partai politik (parpol) mengedepankan nilai-nilai keadilan, 
demokratisasi, HAM, dan sebagainya, maka mereka akan mendukungnya dalam arti 
untuk mewujudkan nilai-nilai tersebut, bukan mendukung kekuatan parpol secara 
politis. Sebaliknya, kalau ternyata parpol tersebut tidak lagi memperjuangkan nilai-
nilai dengan standar moralitas yang dimaksud, maka sebuah gerakan moral akan 
menarik dukungannya, bahkan melawannya. Jadi, ringkasnya sebuah gerakan moral 
adalah gerakan yang mendukung untuk memperjuangkan nilai-nilai dengan ukuran 




b. Gerakan Politik 
Gerakan politik merupakan gerakan untuk melakukan perubahan politik dengan 
berpihak pada kekuatan politik tertentu, atau menjadikan dirinya sebagai lokomotif 
politik mahasiswa. Mereka tidak alergi untuk melakukan sharing dan lobi-lobi politik 
dengan  kekuatan politik yang ada. Bagi mereka hal ini perlu dilakukan sebagai 
strategi untuk mencapai perubahan. Mereka mengkritik gerakan moral sebagai 
ketakutan untuk bersentuhan dengan kepentingan politik, dan hanya mampu 
melakukan himbauan moral. Keberpihakan pada kekuatan politik tertentu secara riel 
tidak apa-apa, sepanjang ide-ide perubahan yang diperjuangkan mahasiswa sejalan 
dengan mereka. Dalam kondisi tertentu dan dibutuhkan, organisasi mahasiswa bahkan 
berubah menjadi organisasi politik seperti yang pernah dilakukan mahasiswa 
Indonesia di Belanda pada 1908 dengan mendirikan Perhimpunan Indonesia. 
Pada pemilihan Dewan mahasiswa Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik 
gerakan politik mahasiswa lebih menonjol dibandingkn dengan gerakan moral 
ataupun adu gagasan dan konsep. Aduh kekuatan dan kelihaiahan strategi dilakukan 
oleh para kandidat. Organisasi kemahasiswaan seperti HMI, PMII dan Organisasi 
daerah turut berperan dalam membentuk gerakan mahasiswa. organisasi 
kemahasiswan memiliki kepentingan sendiri dalam hal ini menambah jumlah 
anggota, menguasai struktur Dewan Mahasiswa dan sebagai wadah untuk 
menunjukkan superioritas diantara sesame lembaga kemahasiswaan. Latar belakang 
warna organisasi ini dimainkan oleh para calon ketua Dewan Mahasiswa untuk 




disatu sisi merupakan gejala yang positif, sebab hal itu menunjukkan adanya 
kebebasan  berserikat dan berkumpul dikalangan mahasiswa. Namun disisi lain, 
beragamnya kelompok mahasiswa itu pada faktanya seringkali menimbulkan gesekan 
(konflik) yang justru mencedarai nilai perjuangan mahasiswa. Konflik yang sering 
muncul dalam konteks perbedaan latar ideologi ataupun organisasi yang dianut ialah 
perkelahian antar organda yang sarat nuansa SARA. Hal ini sejalan dengan hasil 
wawancara saya dengan salah Seorang tim Sukses dari Sauadara Fauzi Ludi hakita 
atas nama saudara Muhammad Haerul pada tanggal 10 Desember 2012 bertempat di 
Fakultas Ushuluddin.  
“Pada pemilihan Dewan Mahasiswa kali ini pola gerakan politik mahasiswa       
lebih menonjol dibandingkan dengan pola gerakan moral dan gerakan 
intelektual mahasiswa, gerakan moral  seolah-olah tidak berguna dan tidak 
punya nilai tawar dalam pertarungan ini. Poitik bukan lagi sebagai nilai 
ataupun seni namun politik ditafsirkan sebagai tentang siapa mendapatkan 
apa, kapan dan bagaimana. pemimpin tidak lagi dilihat dari segi kemampuan 
mengatur, melindungi dan mengayomi ( ledersip kepemimpinan)”. 
 
selanjuntya hasil wawancara saya dengan Ketua LMND Komisariat UIN Saudara 
Muhammad Taufik pada tanggal 15 Desember  2016 bertempat di manuruki II 
(Kosnya Saudara Muhammad Taufik). 
.”Organisasi kemahasiswaan turut berperan aktif dalam membentuk dan 
memainkan gerakan mahasiswa pada pemilihan Dewan Mahasiswa. 
Organisasi kemahasiswaan seperti HMI dan PMMI sangat beperan aktif. 
mereka (organisasi kemahasiswaan) mmbangun konsolidasi dengan 
memainkan jaringan warna organisasi. Doktrinasi warna organisasi menjadi 
opini yang sangat seksi mewarnai pemilihan DEMA. Sehingga para pemilih 
dalam menentukan pilihannya berdasarkan pertimbangan organisasi yang 





Organisasi kemahasiswan memiliki motif tersendiri dalam membentuk gerakan 
mahasiswa pada saat suksesi pemilihan Dewan Mahasiswa. Selain organisasi 
kemahasiswaan yang level nasional, organissi kemahasiswaan tingkat daerahpun 
Turut berperan dalam membentuk gerakan mahasiswa.  
Berikut gambaran oganisasi kemahasiswaan yang turut mempengaruh dalam 
memebntuk format gerakan mahasiswa. 
1. Peran Organisasi Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) 
HMI sebagai salah satu organisasi besar memiliki massa yang cukup banyak di 
Fakulatas Ushuluddin, Filsafat dan Politik memiliki peran yang cukup besar dalam 
membentuk gerakan mahasiswa. HMI melalui Konsolidasi internal komisariat 
memutuskan untuk mendukung saudara Andi faisal yang berasal dari Jurusan Filsafat. 
Dukungan HMI tersebut selain adanya negosiasi kepentingan disisi lain dukungn 
HMI tersebut di latar belakangi karena Andi Faisal merupakan salah satu kader HMI 
yang telah mengikuti Latihan Kader 1 (LK1) di Komisariat Ushuluddin, Filsafat dan 
Politik. HMI sebagai organisasi tertua telah lama bermain dalam politik pemilihan 
Dewan mahasiswa di faklutas Ushuluddin. upaya HMI tersebut selain bisa 
menempatkan kader-kadernya di struktur Dewan Mahasiswa namun juga untuk 
menambah kader HMI selanjutnya. Anggota HMI yang berada di struktur Dewan 
Mahasiswa di harapkan mampu  mempengaruhi mahasiswa baru agar mengikuti 
Latihan kader di HMI. HMI melakukan konsolidasi internal untuk merancang strategi 




(PJS) Kakanda Dedi Kusnidar mengintruksikan kepada kader untuk mendukung 
penuh saudara Andi Faisal yang berasal dari jurusan Filsafat.  
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara saya dengan salah seorang Kabid PTKP HMI 
Komisariat Ushuluddin atas nama kakanda Ruslan pada tanggal 20 Desember 2012 
bertempat di  Alauddin (Pondok Indah) 
“Dalam Pemilihan Dewan Mahasiswa Fakultas Ushuluddin HMI Komisariat 
Ushuluddin mendukung penuh saudara Andi faisal, ini merupakan hasil 
Konsolidasi tingkat komisariat. Dukungan ini bersifat kolektif kolegial dan 
mengikat, sehingga seluruh kader HMI diharapkan untuk mendukung penuh 
saudara Andi faisal, sehingga saudara Andi Faisal bisa menang dalam 
pemilihan tersebut” 
 
2. Peran Organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII). 
PMII sebagai organisasi kemahasiswan yang juga memiliki kader yang cukup banyak 
dan kuat tidak tinggal diam dalam suksesi pemilihan Dewan Mahasiswa fakultas 
Ushuluddin, Filsafat dan Politik. Organisasi yang di ketuai oleh Saudara Ahmad 
Erwin ini memutuskan untuk mendorong saudara Nurul Qasmin sebagai gladiator 
dalam pemilihan Dewan mahasiswa. PMII berkonsolidasi secara rutin untuk 
memengkan saudara Nurul Qasmin yang berasal dari Jurusan Ilmu Politik. Dukungan 
ini di latar belakangi karena Nurul Qasmin merupakan salah satu anggota loyal di 
PMII Cabang Gowa Rayon Ushuluddin. upaya PMII tersebut selain bisa 
menempatkan kader-kadernya di struktur Dewan Mahasiswa namun juga untuk 
menmbah kader PMII selnjutnya. Anggota PMII yang berada distruktur Dewan 
Mahasiswa di harapkan mampu untuk mempengaruhi mahasiswa baru agar mengikuti 




Hal ini sesuai dengan hasil wawancara saya dengan ketu Rayon PMII Fakultas 
Ushuluddin, atas nama Saudara Ahmad Erwin pada tanggal 15 Desember 2016 
bertempat di halaman fakultas Ushuluddin. 
“Sebagai organisasi pergerakan PMII mendukung penuh saudara Nurul 
Qasmin untuk memenangkan Pertarungan pemilihn Ketua Dewan Mahasiswa, 
Format gerakan mahasiswa yang dibangun oleh kader-kader PMII harus 
mengarah pada kekuatan politik untuk memenangkan saudara  Nurul Qasmi.” 
 
3. Peran Organisasi Daerah (Organda)  
Organisasi daerah yang berperan dalam membentuk gerakan mahasiswa pada 
pemilihan Dewan Mahasiswa Fakultas Ushuluddin adalah organisasiyang berasal dari 
bone yakni “Kesatuan Pemuda dan Mahasiswa Bone (KEPMI BONE)”. Dalam hal ini 
Saudara Andi Faisal memainkan politik kesukuan. Mahasiswa yang berasal dari bone 
dirangkul untuk membangun kekuatan besar sehingga bisa memenangkan pesta 
demokrasi Dewan Mahasiswa. Saudara Andi Faisal juga melalui Organda Bone 
merangkul etnis bugis lainya yang berasal dari kabupaten wajo dan soppeng. Dengan 
jargon solidaritas BOSOWA (Bone, wajo, Soppeng). Organda bone bukanlah hal baru 
dalam membentuk gerakan mahasiswa di pemilihan dewan mahasiswa, ini di latar 
belakangi  dengan kemenangan orang-orang yang berasal dari bone dalam lima kali 
pemilihan dewan mahasiswa di fakultas ushuluddin. Kemenangan orang bone dimulai 
seajak kakanda Asriadi, kakanda Andi Muhammad Guntur, Muhammad Misbakun, 
Andi Faisal dan Pemilihan Dewan Mahasiswa tahun 2016/2017 juga di menangkan 




Hal ini sesuai dengan hasil wawancara saya dengan saudara Andi Faisal (Mantan 
Ketua Dewan Mahasiswa) pada tanggal 17 Desember 2016 Bertempat di kantin 
Kampus UIN. 
“Organisasi daerah (organda) turut bermain dalam membentuk gerakan 
mahasiswa. Saudara andi Faisal mengkui salah satu strategi yang dilakukn 
dalam membentuk gerakan mahasiswa adalah dengan memaikan organda 
Bone. Isu suku menjadi konsumsi dalam membentuk gerakan tersebut” 
 
Politik Kesukuan merupakan bagian dari politik identitAs yang melihat ras, 
keturunan, agama dan suku sebagi dasar pertimbangan. Kapasitas, tanggung jawab 
dan track  record bukan menjadi tolak ukur dalam menentukan pilihannya. Politik 
identitas bukan hanya merusak jalanya pesta demokrasi itu sendiri, namun juga 
mengganggu jalan demokrasi yang sehat. 
Melihat peran organisasi kemahasiswaan seperti HMI dan PMII yang begitu besar 
dalam pemilihan dewan mahasiswa Fakultas Ushuluddin  sangat tidak relevan dengan 
hakekat/ nilai dasar perjuangan organisasi. organisasi kemahasiswaan seyogyanya 
berfungsi untuk membina karakter serta merubah konstruksi berpikir mahasiswa,serta 
berupaya meningkatan ilmu pengetahuan justru sangat di sayangkan hanya menjadi 
alat politik bagi segelintir orang. Hal inilah yang menjadikan perjuangan organisasi 
bukan lagi memperjuangkan kebenaran,keadilan, penindasan dan hak asasi manusia 
namun organisasi kemahasiswaan lebih di fungsikan sebagai kendaraan politik 






B. Faktor Yang Mempengaruhi Gerakan Mahasiswa  
 Gerakan mahsiswa pada suksesi pemilihn DEMA FUFP sangatlah beragam, 
gerakan ini bukan hanya dibangun secara individual namun jug dibangun secara 
kolektif kolegial. kontestasi pemilihn DEMA FUFP yang sangat memanas menjadikn 
berbagai elemen membentuk sebuah format gerakan yng sistematis dan terstruktur 
demi memenangan konsestasi tersebut. 
Ada dua faktor yang mempengaruhi pembentukan gerakan mahasiswa pada 
suksesi pemilihan mahasiswa: 
1.  Faktor internal 
   Faktor internal merupakan dorongan pribadi seseorang untuk untuk melakukan 
ataupun tidak melakukan. Faktor ini muncul dari kesadaran pribadi seseorang dengan 
melihat realitas sosial. Dari kondisi realiatas tersebut maka muncullah keinginan 
untuk perubahan. Faktor internal ini mendorong tiap-tiap individu untuk maju sebagai 
calon ketua Dewan Mahasiswa dengan tujuan adanya perubahan di internal 
ushuluddin. Pada pemilihan Dewan Mahasiswa Ushuluddin faktor internal juga 
menjadi penyebab sehingga seseorang bisa tampil dalam kontestasi tersebut. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Saudara Syahrul, Salah Seorang 
Tim Sukses dari saudara Andi Faisal, pada 18 Desember 2016 Mahasiswa Faklutas 
Ushuluddin, Flsafat dan Politik periode 2015/2016 bertempat di Perpustakaan 
Fakultas Ushuluddin. 
“Pertama, sebagai panggung popularitas seseorang untuk menunjukkan 
eksistensi diri. sebagai seorang pemimpin tentu akan dianggap sebagai public 




kekusaan yang lebih luas ketika sudah berada di tengah-tengah masyarakat, 
tentu dengan pengalaman politikyng pernah digeluti menjadikan sebgi modal 
utama. Ketiga, adanya keinginan perubahan secara intelektual, mendorong 
perbaikan infrastruktur belajar mengajar” 
 
2.  Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan suatu dorongan dari luar yang mempengaruhi 
kesadaran dan keinginan manusia. Faktor ini di akibatkan oleh desakan di luar 
individu seseorang.  Seperti faktor lingkungan dan lain-lainnya.  
Faktor eksternal dalam membentuk gerakan mahasiswa fakultas ushuluddin pada 
suksesi pemilihn Dewan Mahasiswa adalah adanya dorongan dan intervensi 
organisasasi kemahasiswaan seperti HMI dan PMII. Kaderisasi organisasi 
kemahasiswaan mampu membentuk pola pikir dan perilaku mahasiswa sesuai dengan 
ciri khas organisasinya. Organisasai kemahasiswaan mendorong kadernya untuk maju 
dalam kontestasi Dewan Mahasiswa. Upaya tersebut sebagai langkah untuk 
menunjukkan dan superioritas dan eksistensi organisasi. 
Organisasi yang menjadih wadah gerakan mahasiswa lebih pada orientasi politik 
praktis. Organisasi kemahasiswaan menjadi bagian penting yang tak terpisahkan 
dalam membentuk gerakan politik mhasiswa. Organisasi kemahasiswaan yang 
memiliki massa yang cukup banyak dan solid mampu mengarahkan mahasiswa ke 
dalam ranah politik praktis. Eksistensi organisasi mahasiswa dan gerakan mahasiswa 
ekstra universitas yang bersifat massa dan kader, memberikan ciri khusus bagi 
perpolitikan di kalangan mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN 




terlibat dalam berbagai organisasi ekstra baik yang bersifat sosial, keagamaan, 
intelektual maupun politik. Organisasi mahasiswa di UINAM pada umumnya begerak 
dan bergabung ke dalam organisasi kampus. Didalamnya, mereka bergiat dalam 
berbagai  diskusi atau jika terlibat ke dalam perkembangan di luar kampus. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara saya dengan salah satu narasumber 
saudara Puang Arslan Arumbala Cece, Salah seorang tim sukses dari saudara Ahmad 
fauzi, pada tanggal 18 Desember 2016 bertempat di kelurahan samata (Pondok 
Cemara). “  
Faktor yang mempengaruhi gerakan mahasiswa pada saat itu adalah adanya 
dorongan eksternal yakni Organisasi Eksernal seperti HMI, PMII dan 
organisasi lainya. dorongan ini berangkat dari sebuah kesamaan ideologis 
dan ingin mendominsi dalam struktur kekusaan Dewan Mahasiswa Fakultas 
Ushuluddin Filsafat dan Politik”. 
 
Faktor ini menjdikan pemilihan Dewan Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Filssafat 
dan Politik sangat seksi  dan memanas. Dengan latar belakang organisasi yang 
berbeda namun orientsinya sama yakni ingin menenpatkan kadernya sebagai 
pimpinan tertinggi mahasiswa FUFP.. 
Kemunduran intelektual dan degradasi moral yang menimpa kalangan 
mahasiswa fakultas ushuluddin menjadi menjadi masalah kompleks dan serius. 
Fakults ushuluddin hakekatnya adalah fakultas yang melahirkan cendikiawan dan 
ilmuwan justru terjadi kemunduran dari segi intelektual. Seharusnya, sebagai kampus 
peradaban dan fakultas pelopor lahirnya intelektualitas harus mengedepankan 
kapabilitas dan leadersip kepemimpinan, serta trak rekor seseorang bukan hanya 




mahasiswa seperti macan ompong, tergadaikan oleh kepentingan polik yang 
pragmatis. Peran organisasi yang begitu menonjol menyebabkan identitas jurusan 
dalam pemilihan dewan mahasiswa tidak ada. Para kandidat tidak merepresentasikan 
jurusan masing-masing. Padahal seharusnya jurusanlah yang harus ditonjolkan dalam 
pesta demokrasi pemilihan dewan mahasiswa tersebut. 
Hal ini sejalan dengan yang di samapaikan  oleh Ketua HMJ Perbandingan Agama 
saudara Asriadi. Pada tanggal 1 Desember 2016 bertempat di ruangan dekan fakultas 
Ushuluddin.  
“Pemilihan Dewan Mahasiswa kali ini bukan lagi pertarungan gagasan, 
kemampuan mengatur, mengayomi namun pertarungan kekuatan dan 
kelihaian politik, mahasiswa digiring  ke wialayah politik praktis pragmatis. 
mahasiswa sebagai kelompok intelektual tidak semestinya menggadaikan 
idealisme hanya untuk kepentingan politik pragmatis”. 
 
C. Dampak dan Partisipasi Politik Mahasiswa Terhadap Jalanya Suksesi 
Pemilihan Dewan Mahasiswa . 
Berpencarnya politik mahasiswa meransang timbulnya pesaingan antara individu 
atau kelompok yang memecah belah dari dalam. Pada periode gerakan mahasiswa 
sebelumnya, penglibatan massa dalam satu suar dalam waktu yang panjang lebih 
mudah dilakukan. Di tahun enam puluhan, cukuppimpinan lima orgnisasi 
kemahasiswan bersepkat, misalanya HMI, PMKRI, GMKI, GMNI dan PMII, maka 
secara serentak massa mahasiswa mmpu digiring ke jalan. Begitu pula di tahun tujuh 
puluan, cukup lima pimpinan Dewan Mahasiswa yang bersepkat, misalnya DM UI, 
DM UGM, DM IKIP, DM Muhammadiyah, pada saat itu pula massa mahasiswa 




Pada fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik kekuatan organisasi yang menonjol 
adalah HMI dan PMII. Pola gerakan politik yang dibangun oleh dua organisasi ini 
pada suksesi pemilihan Dewan Mahasiswa menjadikan hubungan dua organisasi 
kemahasiswaan ini pasang surut begitupun tiap-tiap anggotanya. Anggapan 
superioritas diantara kedunya menjadikan tensi politik pada suksesi pemiihn Dewan 
mahasiswa semkin berwarna. Pertarungan pemilihan tersebut bukan lagi pertarungan 
antara personal namun pertarungn organisasi. Organisasi kemahasiswaan seperti HMI 
dan PMII bukan hanya sebagai wadah pengembangan intelektualits namun juga 
sebagai ranah praktek politik praktis. 
Gerakan mahasiswa yang dibangun secara kolektif kolegial dalam suksesi 
pemilihan Dewan Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik adalah akan 
berdampak pada pola gerakan mahasiswa itu sendiri. Sekte organisasai dan 
pembentuan blok mahasiswa sesuatu yang tidak bisa dihindari, kelompok yang 
menang menganggap dirinya sebagai superior tentu akan menjadi dendam membara 
di tiap organisasi. Hal inilah yang menyebabkan kurang harmonisnya antara lembaga. 
Dampak ini bukan hanya terjadi pada tingkat kekusaan tertinggi organisasi saja 
namun sampai kalangan bawah. 
Sebagaimana hasil wawancara dengan Salah satu Kandidat ketua Dema FUFP 
saudara Herding pada tnggal 29 november 2016 bertempat di pelataran Fakultas 
Ushuluddin. 
“Dampak dari gerakan mahasiswa tersebut adanya sekte dan gesekan antara 
anggota orgnisasai ekstra, organisasi ekstra membentuk gerakan mahasiswa 




inverior. Dengan metode doktrin tesebut mampu membentuk pola gerakan 
dan mindset mahasiswa, sehingga fanatisme reduktif akan terbentuk pada tiap 
mahasiswa”. 
 
Mahasiswa sebagai kelompok intelektual, seharusnya tidak menjadikan hasil 
doktrinasi sebagai rujukan dalam menentukan pilihan, pertimbangan rasional, logis 
seidealnya menjadi landasan berpijak bagai mahasiswa.  Gerakan mahasiswa yang 
dibangun pada pemilihan DEMA tahun 2015/2016 akan merambah pada poltik 
identitas yaitu politik kesukuan, ras, kelompok/golongan. Hal ini akan berpengaruh 
pada rusaknya nilai-nilai demokrasi, serta kemunduran intelektualitas mahasiswa, 
politik bukan lagi sebagai pengayom dan menagtur namun politik hanya dimaknai 
saja sebagai dominasi kekuasaan. 
Partisipasi politik merupakan kegiatan seseorang atau kelompok orang untuk 
ikut serta secara aktif  dalam kehidupan politik, yaitu dengan jalan memilih  
pemimpin negara dan secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi 
kebijakan pemerintah. Begitu pula yang terjadi pada lingkup Fakultas Ushuluddin 
UINAM ketika diadakannya kegiatan Pemilma DEMA FUFP tahun2015/2016.. 
Mahasiswa fakultas ushuludin mempunyai tuntutan berlaku partisipatif dalam 
menyikapi adanya kegiatan ini. Hal tersebut dikarenakan hasil yang diperoleh dari 
kegiatan ini akan mempengaruhi kehidupan sosial politik mereka sesuai dengan 




Partisipasi politik dalam konteks ini merupakan keikutsertaan atau 
keterlibatan mahasiswa dalam agenda agenda politik, seperti Pemilihan Dewan 
Mahasiswa, penandatanganan petisi, audiensi dengan birokrasi kampus, mengikuti 
pemilihan aksi massa dan lain sebagainya yang bertujuan untuk merealisasikan hak-
hak politik mahasiswa. 
Partisipasi politik mahasiswa Fakults Ushuuddin Filsafat dan Politik pada saat 
pemilihan Ketua DEMA FUFP  agak menurun, ini latar belakangi dengan rubahhnya 
system pemilihan di UIN Alauddin Makassar yang sebelumnya melibatkan semua 
mahasiswa dalam memberikan hak suaranya menjadi system perwakilan (hanya 
orang-orang tertentu). Dalam hal ini untuk pemilihan Dewan Mahasiswa hanya 
melibatkan ketua HMJ Sefakultas Ushuluddin dan Presidium yang dipilih tahun 
sebelumnya. 
Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh saudara Andi Faisal salah 
seorang kandidat Dewan Mahasiswa. 
“ada kesan berbeda ketika system pemilihan DEMA berubah dari system 
langsung menjadi system tidak langsung (perwakilan, hal ini menjadikan 
minat dan partisipasi mahasiswa kurang antusias, hanya orang-orang 
tertentu ataupun kelompok tertentu yang turut terlibat dalam dinamika pesta 
demokrasi tersebut. Sebagian mahasiswa mengganggap pesta demokrasi 
mahasiswa pada saat itu tidak merepresentasikan seluruh kalangan 
mahasiswa sefakultas ushuluddin.”. 
 
Partisipasi politik yang kurang antusias merupakan langkah mundur bagi 
mahasiswa  dalam mengenyam pemahaman politik. Mahasiswa sebagai agent of 




Kontestasi politk dikampus bisa menjadi bahan refrensi ketika berada di tengah 
masyrakat. 
Selanjutnya sesuai dengan hasil wawancara dengan Salah seorang anggota LPP  
Saudara Mushammad Aedil Akbar pada tanggal 7 Desember 2016. 
”System Politik tak langsung seolah olah kita kembali ke rezim orde baru, ini 
contoh yang buruk dalam menjalankan demokrasi. System politik tak 
langsung hanya akan membatasi ruang gerak politik dan kebebasan 
berekspresi mahasiswa. Pola gerakan hanya dilakukan oleh mahasiswa 
tertentu yang terdeteksi oleh kompromi dan akaomodasi kepentingan. System 
ini juga menjadikan gerakan mahasiswa mampu dikendalikan oleh orgnisasi 
dan kelompok tertentu. Hal ini dilatarbelakangi karena figur yang menjadi 
calon harus melalui persetujuan kelompok atau organisasi tertentu. 
 
System Pemilihan secara tidak langsung (System perwakilan) saya pikir bertolak 
belakang dengan nilai-nilai demokrasi. Pemilihan tidak langsung menjadi pembatas 
ruang gerak ekspresi politik bagi mahasiswa. Pemlihan tidak langsung juga akan 
menyebabkan krisis kepercayaan kepada pemimpin,karena bisa saja pemimpin 
terpilih tidak sesuai dengan keinginan mayoritas masyarakat/mahasiswa. 
D. Refolmulasi Gerakan Mahasiswa 
a. Konsep Refolmulasi 
Reformulasi adalah bentuk menyusun kembali sesutu dengan pertimbangan 
kekuaranga dari pada sesuatu menuju titik kesempurnaan. Refolmulasi biasanya 
berangkat dari suatu kondisi atau gejala sosial yang sedang terjadi.  Refolmulasi harus 
melihat kelemahan atau kekurngan dari Sesuatu, sehingga format yng disusun 




Perumusan (Formulasi) merupakan salah satu tahap dari rangkaian proses pembuatan 
dan pelaksanaan suatu kebijakan public/keputusan. Para ahli mengemukakan 
pandangan tentang definisi fomulasi sebagai berikut: 
 Menurut Dunn (2000:132), perumusan) adalah pengembangan dan sintesis terhadap 
alternatif-alternatif pemecahan masalah. Winarno (2002:29) menyatakan bahwa 
masing-masing alternatif bersaing untuk di pilih sebagai kebijakan dalam rangka 
untuk memecahkan masalah.  
 Tjokroamidjojo dalam Islamy (2000:24) menyebutkan perumusan kebijakan sebagai 
alternatif yang terus menerus dilakukan dan tidak pernah selesai, dalam memahami 
proses perumusan kebijakan kita perlu memahami aktor-aktor yang terlibat dalam 
proses perumusan kebijakan. 
Kemudian menurut Tjokroamidjojo dalam Islamy dalam buku Prinsip-Prinsip 
Formulasi Kebijakan Negara (2000:77-101) mengemukakan pendapatnya bahwa ada 
lima  langkah Refolmulasi atau perumusan kembali, yaitu. 
Tahap I,  Pengumpulan dan Analisis Keterangan Strategis.  
Tahap II,  Formulasi Strategi.  
Tahap III, Perencanaan Proyek Induk Strategis.  
Tahap IV, Implementasi Strategi. Tahap  




Sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa gerakan politik lebih dominan pada 
suksesi pemilihan Dema, oleh sebab itu mahasiswa sebagai keompok ilmiah harus 
menghindari gerakan politik pragmatis tersebut. Mahasiswa harus mampu menggeser 
pola gerakan sebagaimna cita-cita kampus UIN Alauddin Makassar sebagai kampus 
peradaban. Mahasiswa ditekan pada pola-pola gerakan ilmiah, bernilai serta 
mengedepankan persatauan dan persaudaraan. 
b. Politik Identitas pada pemilihan Dewan Mahasiswa 
Politik identitas dimaknai sebagai relasi kekuasaan dalam suatu masyarakat yang 
berdasarkan kultur, ras Agama, keturunan, sejarah,ataupun bahasa. Kekuasaan dalam 
hal ini adalah sesuatu hal yang pokok bagi sekelompok masyarakat karena 
mengandung nilai- nilai yang mendasar bagi mereka untuk di pertahankan atau di 
perebutkan. Politik identitas sering juga di artikan sebagai sebuah bentuk karakter 
pengakuan jati diri yang merupakan bagian dari sebuah proses dinamika golongan 
etnis yang hadir dan tumbuh bersama dengan adanya sebuah institusi negara (state)
39
. 
Pada pemilihan Dewan mahasiswa politik identitas ditandai adanya turut serta 
oranisasai daerah dalam percaturan politik. kehadiran Kepmi Bone dalam mendukung 
dan menggalang kekuatan terhadap saudara Andi faisal ini dilatarbelakangi dengan 
kesamaan etnis, yakni etnis bugis bone. 
Kemenangan ketua Dewan Mahasiswa yang berasal dari bone selama 4 periode 
menandakan politik identitas yang dimainkan oleh etnis bone begitu massif dan 
                                                           
39
Dede Mariana dan Caroline Paskarina:“Demokrasi dan Politik Desentralisasi”Penerbit 




terstruktur. Ikatan primordial menjadi opini publik yang coba dimainkan oleh Saudara 
Andi Faisal dan kawan-kawanya. Warga bone sebagai bagian dari mahasiswa fakultas 
ushuluddin sangatlah solit pada suksesi pemilihan dewan mahasiswa untuk 
mendukung penuh Saudara Andi Faisal. 
Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh saudara Andi faisal, ketua 
Dewan mahasiswa pada tanggal 24 Desember 2016. 
“Pada pemilihan Dewan mahasiswa kemarin, saya memainkan jaringan 
organda, ini merupakan salah satu bentuk politik identitas yang dimainkan 
oleh saya dan kawan-kawan agar bisa memenangkan pertarungan ini. Saya 
menggalang dukungan etnis bugis bone dengan opini ikatan primorial” 
 
Politik identitas pada pemilihan dewan mahasiswa tahun 2015/2016, saya kira 
merusak prinsip-prinsip demokrasi. Demokrasi yang idealnya milik masyarakat yang 
tidak dikotak-kotakkan dalam etnis dan suku tertentu justru dimanfaatkan oleh 
segelintir orang yang berkepentingan untuk diri dan kelompoknya. Prinsip demokrasi 
yang mensyaratkan pengakuan akan keberagaman juga belum sepenuhnya terwujud. 
praktik demokrasi di Indonesia justru masih diwarnai bangkitnya politik identitas, 
bahkan dengan seiring menguatnya otonomi daerah. Disisi lain, globalisasi yang 
berkembang dewasa ini juga berdampak pada masuknya berbagai kepentingan global 
ke daerah. Semakin terbatasnya peran negara sering kali tidak di imbangi oleh 
penguatan kapasitas dan legitimasi pemerintah, sehingga berkembang adalah 
menguatnya identitas primordialistik, yang bila tidak kelolah dengan baik berpotensi 




Ada satu diktum politik gerakan mahasiswa pada pemilihan Dewan Mahasiswa 
adalah gerakan yang mengkombinsikan dua kepala pertama adalah aksi massa dan 
kepala kedua adalah aksi intelektual. Inilah, ujar diktum tersebut, yang membedakan 
gerakan mahasiswa dengan misalnya, gerakan petani yang semata-mata menggunakan 
aksi massa tetapi tanpa perspektif intelektual. Dan hal ini pula yang membedakan 
geakan mahasiswa dengan gerakan cendikiawan yang semata-mata melakukan 
terobosan intelektual,tetapi tanpa aksi massa. 
Kombinasi aksi massa dan aksi intelektual yang dilkukan gerakan mahasiswa 
Fakultas Ushuluddin tercatat  dalam sejarah. Diktum politik ini, sungguh pun 
mempunyai irsionalisasi dan bukti-bukti empiris yang cukup kuat, kita tolak 
setidaknya untuk tiga alasan. 
Petama, melalui kategorisasi diatas, maka gerakn mahasiswa pada pemilihan Dewan 
mahasiswa semata-mata berurusan dengn gugatan politik ke  struktur kekuasaan. 
Format kegiatan demikian dalam sejarahnya, hanya berhasil menyebabkan perubahan 
yang elitis, yaitu pergeseran-pergeseran di lapisan elit kekuasaan sedangkan format 
kegiatan yang lebih populis sepertti terjun langsung ke dalam kehidupan masyarakat 
untuk melakukan pengembangan (Community Development), bisa dikerjkan tanpa 
melalui kombinsi aksi massa dan aksi intelektual yang menggugat stuktur kekusaan. 
Kedua, Gerakan mahasiswa menjadi gerakan darurat kombinasi aksi massa dan aksi 
intelektual yang dilakukan gerakan mahasiswa hanya mungkin timbul dalam massa 
darurat. yaitu ketka terjadi krisis politik yang tajam, ditambah oleh kondisi oposisi 




massa. Pada saat inilah raikalisme dan tenaga fisik mahasiswa dpierlukan intuk 
menjadi umpan peluru atau pun menjadi alat pukul politik. Namun masa drurt tidak 
terjadi sepanjang masa. Dalam kondisi politik yang cukup stabil, dimana berbagai 
kekutan social mampu diintergrasikan, dengan sendirinya gerakan mahasiswa yang 
mengkombinasikan aksi masa dan aksi intelekual tidak akan pernah lahir. 
Ketiga, untuk alasan yang agak akademis, diktum politik tersebut secara teoritis 
menjadi a-historis, dan secara praktis menjadi tidak relevan. Setiap periode sejarah 
punya kondisi khusus yang dapat menyebabkan gerakan mahasiswa tidak mengmbil 
bentuk yang mempunyi kombinasi aksi msal dan aksi intelektul.  
Dan inilah yang terjadi di Indonesiah saat ini.siapa pun yang mengamati dunia 
kemahasiswaan di tahun deapan puluhan ini akan melihat adanya pergeseran- 
pergeseran aktivitas mahasiswa,bik menyangkut fomat aktivitas ataupun orientasi 
gerakanya.  
Mahasiswa sekarang ini,hidup dalam kondisi poitik yang berbeda dengan mahasiswa 
periode sebelumnya. Kesadaran merekpun dipengaruhi oleh arus informsi yang juga 
berbeda dengan arus informasi yang mempengaruhi mahasiswa periode 
sebelumnya.wajar saja jika mahasiswa sekarag memberikan respon yang berbeda 
dengan respon mahasiswa sebelumnya
40
.  
Pelan-pelan terbentuk dataran baru gerakan mahasiswa menumbangkan 
dataran lama dataran yang baru ini mempunyai logika yang sama sekali berbeda 
                                                           





dengan dataran lama. Ada beberapa ciri yang bisah kita catat. Orientasi gerakan 
mahasiswa dulu adalah gugatan ke struktur kekusaan. Kini orentasinya adalah 
pembentukan opini politik masyarakat luas. format gerakan mahasiswa dulu adalah  
gerakan moral, kini formatnya adalah aksi informasi dan gerakan politik. 
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh kakanda Ruslan pada tanggal 25 
November 2016. 
“Ada kesenjangan gerakan antara mahasiswa 40-an sampai 90-an dengan 
mahasiswa sekarang.kesenjangan tersebut adalah dalam ranah gerakan, 
yakni lebih menonjolkan gerakan politik. sehingga gerakan ini yang harus 
ditata kembali oleh mahasiswa. Gerakan moral dan intelektul harus lebih 
menonjol dari gerakan politik. ini didasari dengan identitas mahasiswa 
sebagai masyarakat ilmiah’’. 
 
Berikut hasil wawancara saya dengan Ketua Sema tahun 2015/2016, atas nama 
saudara  Puang Arslan Arumbaa Cece pada tanggal 18 Desember 2016.  
“Gerakan yng di bangun oleh mahasiswa Ushuluddin pada suksesi pemilm 
tahun 2015/2016 harus dirubah dalam pola gerakan selanjutnya, gerakan 
yang dibangun hanya akan mendikotomikan gerakan mahasiswa itu sendiri. 
Suksesi pemilihan Dewan mahasiswa  seharusnya menjdi ajang pertarungan 
gagasan/ide untuk perubahan dan bukan pertarungan strategi politik”. 
 
Demikinlah sekarang ini kita menyaksikan menjamurnya kelompok-kelompok studi 
mahasiswa terutama di kota Jakarta, bandung dan Yogyakarta. Mereka melakukan 
studi intensif mengenai masalah-masalah sosial yang actual dan strategis yang tengah 
kita hadapi
41
. Masalah tersebut kemudin didisteribusikan agr dapt pula ketahui dan 
nilai secara kritis oleh masyarakat luas. sehingga masyarakat luas tersebut, sesui 
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kemapuan dan kesadaranya, dan prentasi pembangunan yang tengah dijalankan. 
Sendainya pun harus diberikan kritikan terhadap kelompok setudi mahasiswa ini, 
adalah bahwa mereka belum sampai pada tahap concern dan pemihaknya yang total. 
Trauma politik yang memukul gerakan mahasiswa ditahun 70-n membuat mereka 
masih ragu-ragu. 
Dengan demikian potensi yang mereka punyai belumlah tergarap secara 
maksimal. Pengaruh mereka terhadap dunia diluar mereka dengan sendirinya 
belumlah maksimal.   
Namun perlu ditekankan disini, kehadiran mereka bukanlah untuk menjadi alternative 
kekuatan politik kaum muda sebelumnya.mereka hanyalah satu farina,yang hanya 
punya arti jika mereka bersama kekuataan politik kaum muda lainya menjdi kekuatan 


















1. Pola gerakan mahsiswa Fakultasas Ushuluddin, Filsafat dan Politik dalam suksesi 
pemilihan mahasiswa Dewan Mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan 
Politik UIN Alauddin Makassar lebih ditonjolkan dengan gerakan-gerakan politik 
dan kelompok kepentingan jika dibandingkan dengan gerakan moral dan gerakan 
inelektual.  
2. Refolmulasi gerakan mahasiswa dalam suksesi pemilihn Dewan mahasiswa    
Fakultas Ushuluddin, Filsfat dan politik adalah suatu hal yang perlu dilakukan, 
demi menjaga khasana intelektual, demokrasi yang substansial dan terhindrnya 
dikotomi gerakan mahasiswa berdasarkan latar belakang organisasi tetentu. 
Format gerakan myang dibangun adalah mengembalikan hakekat gerakan 
mahasiswa yang punya kontribusi terahadap pembangunan bangsa, 
penegembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi yaitu gerakan moral, gerakan 
Intelektual  dan gerakan kebangsaan dengan bercirikaskan nasionalisme 
keindonesiaan. 
3. Dalam aspek penentuan sikap dan pilihan dalam suksesi pemilihan dewan 
mahasiswa harus berlandaskan pada beberapa aspek mendasar, yakni. Program, 






 Pemilihan Dewan mahasiswa merupakan bagian dari pesta demokrasi kampus.  
Saran saya kepada seluruh mahasiswa Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik UIN 
Alauddin Makassar bisa menjadikn momen ini sebagai ajang pendidikan dan 
pelatihan dalam menghdapai ajang hajatan demokrasi yang lebih luas. 
Pola gerakan yang dibangun juga bukan hanya menonjolkan sebuah gerakan 
politik  dengan mengedepankan kepentingan kelompok tertentu, namun gerakan yang 
idealnya dilkukn dlah gerakan moral dn intelektu dengan berbasisis pada: 
1. Leadersip Kepemimpinan 
Leadersip kepemimpinan sangat di butuhkn dalam sebuah kelompok atau 
organisasi. Peran sentral seorang ketua yang akan mengkoordinasikn semua 
perangkat organisasi mampu merelisasikan apa yang menjadi visi dn tujun organisasi. 
Pemimpin harus menjadi garda terdepan dalam mnyelesaikan berbgai persoalan 
organisasi. 
2. Loyalitas, Tanggung Jawab, Kualitas dan Profesionalitas. 
3.  Demokratis. 
Di era demokrasi sekarang, sikap demokratis seorang pemimpin sangat 
dibutuhkan tak terkecuali Ketua Dewn Mahasiswa. Seorag pemimpin dalam 
mengambil kebijakan ataupun tindakan diharapkan meminta pandangan atau 
pertimbangan dari anggotanya. 
Tindakan demokratis ini juga bisa menjadi pencegah terjadinya dualisme 




Saya peneliti sangat berharap empat tiga tipe diatas menjdi dasar pertimbngn 
dalam menentukan pemimpin mahasisw di fakultas Ushuluddin bukan 
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